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MOTTO DAN PERSEMEAHAN

MO O
Manuasia diwajibkan dan diharuskan untuk pergi haf dan yang mengingkari

kewajthan hap maka zkan mendapatkan balasan dai Allah SWT - { Q8. alm
lmran . 97

Menunaiakan amanat adalah salsh sam st dan sifan kesempurnaan yang sangal
dicntas ¥ { (35 Al-Anzab : 12}

* Barangsiapa tidak mau mepanggling kehinaan. belajar sementara wakiu, @ harus
hidup dalam kehinaan selamanya " { Al - Hadist )

* Orang yang mebgabggap dirya besar avar sombong, enggan beribadah kepada
Allah akan berads dijahanam ¢an mereka akan metesa jenuh berbakt siang dan
malamtabpghenu* (5 Al-Anbiva.19-280],

Shripst mi penulis persembahkan

-~ Keluarpa  hing  tercinta  vang  telah
membenkan dukungan untuk melanutkan
Program Pendidikan Stata Satw { S-1

- lsteri dan amak-anaku eronta yang telah

memberikan semangal belajar;

- leman — téman & Kantor maupun emean

Kampus.

v



KAT A PENGANTAR

Dengan mengucapkan Alhamduliltaturobbsl’alamin,  pesiuits meman jaikan
pup syokur kehadirat ALLAH SWT vang kizh melimpahkan rakhmad dan karuria-
NYA, schingga penuiis dapat menyelesatkan  tugas akhw  penyusunan skripst
sebagaimana adanya.

L'ugas akhir skipsi dengan judul =/ mplementas: Undang-Undang Nomor £
Tubnn 1999 Tentang Pengefoluan Zakor D Kabupaicn Demak  “ tnl merupakan salah
satu syarat dalam menyeiesatkan Program Strata Saty { 81 pada Universias Isiam
Sultan Agung ( Unissula ) Semarant

Dalam penyusanan skopst 10t pentlis banyak ‘mendapatkan bantan dan
berbagm pihak. Oleh karena Ll pemults menyampaikan ucapall @sa terima kasih yang
setulus - tulusnya kepada bapak, bu dat adik-2dik vang sesantiasa seiajs mendo’akan
serta memberikan bafuan moral dan material kepada penulis.

Sefanutnya ucapkan terina kasih tidak lupa penudis sainpaskan kepada:
|. Bapak DR. & HM. Rofiq Anvar, Sp Pa. selaku Reltor Untversitas Isiam Sulyan

Agung {Unissuia) Semarang;

2 Bapak Gunarto, SH. SE. Akt M Hum, selaku Dekan Fakultas Hukum Untversitas
(slam Sultan Agung (Unissula) Semarang. yang telah inemberikatt  kesempatan
dalam penyelesaian tgas akhir o

3 tu S Kusriyah, SHL M Hum selaku Desen Pembimbing yang telah mehiangkan
waktmya untuk memberikan bimbingan dengan penult perhatian da kesabaranfiya

dalam penyusunan sknpsi .
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Bapak Deny Suwondo, SH. selaku Dosen Wali yang selalu membantu membenkan

bimbingan dalam penyusunan skripsi;

Segenap Dosen Universitas islam Sultaf Agung (Unissula) Semarang yang leiah
meinbenkan bekal flinu pengetahuan;

Segenap Staf Admumswasi Universias Islam Suitan Agung {Unissula) Semarang
yang banyak membantu daiam bidang keadininistrasian,

Bupati Demak yang el h memberi semangat dalam menempuh pendidikan Program
Swata Sawu { 8- ) d Universitas isiam Sultan Agung { Unissula ) Semarang;

Kepala Kamor Departemen Agara  Kabupaten Uemak yang membanw  dan
mersberikan Masukan serta d=a yang diperiukan oleh penulis:

Minwra kerja yang berada d Kamor Deparemen  Apanta Kabupaien Demak maupun
Pepawai Negeri Sipii. d lingkuitgan Kabupaien Demak yang membamu penulis
mencan dan memerlukan daw guma penyusunan knpst i

Rekan - tekan Mahasiswa Umiversiias islam. Sultan Agung Semarang  Angkan
Tahgn X000 yang Memnberkan suasana kondusif dalasy penvusunan skripsi;

Penulis wmenyadari bahws Skripsi bt masih jah daii sempuma. oleh karena

tu penulle mengharapkan kritik den saran dan berbaga pihak guma perbaikan dap

kesempumaannya. Semoga skripsi i dapat bermanfaat dan berguna sebagal penambat

ilmu pengetahuan

Semarang, Apnl 2004

Penulis

ASHARI
032003473 S
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BABI

PENDARULUAN

A LATAR BELAKANG

Salah sam amanmt pembukaan UUD 1945  adalah  memajukan
kesejahieraan umum. Namun unwk mewujudkan kesejyahicraan tersebut senantiasa
kita harus mampu melaksanakan pembangunan, baik yang bersifar mareny
maupun spinil, Pembangunan yang Dersifat menial spiriud amara lain melaw
pembangunan dibidang agama dalam tangka menciplakan kehidupan beragama
yang penubh keimanan da Ketzqwaan tertadap Tuhan SWI, meningkatnya pola
pentlaku sosid yang dilandas! dengan akhlak yang mulia. Dalam perspekuf agama
Islam, saldh satz wujnd pemopkatan peran sata wmat {slam dalam pembangunan
nasional vyafg sgjalan- dengan hukurn 1Slam adalah dalam bemuk  pembenaan
zakat. Zakat merupakan kewajiban setap muslim yang mampu umuk membayamya
dan  diperuntukan | begi mereka yafip berhak  menertmanya, sehingga zakat
merupakan sumber dafa potensial yang periu dikelola secara profeswonal dan
bertanggungjawab untuk meningkatkan kesejahtreraan wmum,

Zakat adalah badah yang mengandung dua dimenst. Dimensi Hablum
minallah atau dimensi Vertikal dan dimenst Hablum rmunannaas atau dimensi
Horsorual . Thadah zakat bila diunaikan deéngan baik akan raeningkatkan kuzitas
keimanan, membersihkan dan mensucikan jiva dan mengembangkan dan
inemberkahkan harie yang dimiliki. Jika dikelola dengan baik dan amanah, zakat

akan mampu meningkatkan kesejahteraan umat, meningkatkan eos dan keja.
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Untuk mencapar iyuan stdah d bentuk fembaga atan badan yang
mengelofa Zakat Lembaga ituizh, disamping membinaz hubungan dengan Alizh
akan menjembatani da memperdekat hubungan kasih sayang antar sesama
manusia dan mewujudkan ungkapan bahwa umat lslam iy bersaudara, saling
membanty dan tolong menolong. yang kuat menolong yang lemah, yang kaya
menclong yang miskin. Dengan zakat hendak digambarkan cma [Blam dan
Grwujudkan cita-cita kemasyarakatan Islam vang sering disebut denpan kata-kata
baldature tayyibatun wo robbun ghefur | surac Sahak 0 15)

Cua-cita kemasyarakatan ma hendak dicapaiantara fain dengan jembaga
zakat, Kenapa ¥ oleh kKarena 22k mempunyai eri dan fungsi tertentu dafam
pelakasanannya, Secas langsung w diperuntukkan bagl manusia yang sedang
berada  dalamn kekuarangnya. Akan tetapl, sceara hdak  Jangsung  zakat ity
mempunya: kehaiken terhadap 8 pembayar zakai s sendin yang disebut dengan
istilah mzeckii ( pembayar atas penuial zaket ) Dalam salah sau ayar didaiam Al-
Qur'an yang maksudnya “ Tifidn medyaakan bafwd setlap benda vang huk yang
dtnatfkaitken  sesoqrang (wcrkan ntik Rpiet yang hefal dan sth mentird
fukum) akan diberi gunfinya berlipal gonda olek Affeh, Tihan Yong Mohakaya
dat Mahetkuasa ©, Dengan perkataan 12in, seétap pengeluaran yang dilakukan unwk
tujuan-tujuan baik akan dibalas dengan kebaikan pula da melebiti jumiah yang
dikeluarkan.

Balasan l'uhan ates pembayaran zakat, msalnya akan diperoleh manusia
secara tidak langsung & dunia . Benwknya bemmacam-macam. Salah sam
diantaranya adalah perasaan bahagia, karera dengan mengelvarkan zakat e B

telah 1kut membahagiakan hdup orang lain yang menderia. Disamping fu seorang



vang mengeluarkan zakat akan terdidik pula dengan sifat-sifat yang baik
diantaraltya tidak hanya mementingkan dirbya sendin, tetapl juga mengingat nasib
dan kepentingan orang lain yang hidup bersama dalam suatu masyarakat.

Dalam perjuangan bangsa indonesia menentang penjajah  Barat pun
dahuly, zakat terutama bagman Sabifif/uh-NYA4 merupakan sumber dana peruangan
ketlka sal: persami tansh air kia dikuasai oleh pemjajah Belanda. Yang menjadi
pendorong pengeluaran peraturan tentang z.akat u adalah alasan kiask rezim
kolomal vyaitu mencegah iefadinya pemelewengan keuangan zakal olch paa
penghuiu ata: naib bekerja untuk melaksanakan adirunstrasi kekuasaan Pemerintah
Belanda, tetapa tidsk €iberi paj alau tunjamgan umiuk membiavai hidup den
kehidupan mereka heserta keluarpanya. Dan untuk melemahkan (dana) kekuatan
rakyat yang bersumber dan. zakat 111 Pemenntah Hindia Belanda melarang semua
Pegawal Pemerintah dan pn}ra}rf pribumt kut seria membaniy meiaksanakan zakat

Kendan Negara Republik Indonesa tidak berdasarkan pada ajaran suatu
agama, namun falsafah negara kra dan pasalpasal Undang-undang Dasar 1943 dan
peraturan perundang-undanigan vang fain member pelaksanaan pemungutan zakat
dan pendayagunaannya.

Svariat Tslam yang merupakan kebuwhan hidup para pemeluk agama
isiam, dah merupakan norma abadi yanpg berasal dari Allab its, dapat dibag dalam
twa kategori, diamaranyz adalah syariat yang menpandong hukum duma, msainya
hukum perkawinan, hukurn kewansan, hukuin zakat, dan hukom pidana

Hukum-hukuin  m  memerlukan  banuan  kekuasaan negara  untuk

menjalankan apar dapat berjalan dengan sempurtia. Untuk kepentingan warganya



yang beragama Istam ( berdasarkan pasal X ayat | UUD 1945 ) Negara Republik
Indonesia wajb membaniu pelaksanaan hukum-hukum yang dimaksud.

Demikianlah, sejk Indonesia Merdeka dibebarapz daerah tanah air kita
pejebatpesabat pemenntah yang menjadi penyelenggara negara telah kut seta
membanty  pemungutan  &iau  pendayagunaan zakat. Kenyataan o dapat
dihubungka? pufa dengan pelaksanaan pasa 34 UUD i945 yang menyatakan
bahwa fakir miskin dan anak-anak ferlantar diperlihara oleh negara Kata-kam
“fakir miskin” yang dipergunakan dalam pasd tersebut jeias nienunjukkan pada
para mustakhiq yaitu mereka yang berhak mercnma bagian zakat

Perhatian pemenintah terhadap lembaga zekat nt secara kualiauf, muia
meningkat pada tabun 1968 Pada @hun mi, pemerifuah nengeluarkan perawran
Memteri Agama Nomxr 4 dan MNomor 5 Tahus 1968, masing-masing tentang
Pembentukan Badan - Amid Zakal dan Pembenwkan Baimd ™M ( Bala Harta
Kekayaan) ditingkat Pusat, Propms dan. Kabupaten / Kota,

Daiam '@a globalisasi dewasa ini, perubzhan-perubahan dan kemajnan
kemajuan & berbagai aspek kehidupan masyarakat tumbub dan berkembang sangat
pesat. [d sampimg W0 perumbohan pendudukan yang xan han kiay meningkat
eukun banyak berpenparuh tethadap perkembangan kehidupan.

Keadaan seperti tersebut diatas menantang setiapy orang { individu ) untuk
dapal menyesuaikan dit  dengan  kemajuan-kemajuan . Perubzhan dan
perkembangan tersebut  akan  menpakibatkan beitambahnya permasaiahan
kehidupan sepert:, t2a nilal sosial, lapangan peketiaan, pendidikan dan sebagainya.

Berdasackan jatar beiskang masalah diates, seta penulis ngin mengetahw

sejauhmana peiaksanaan UL} Nomor 38 Tahun (999 teniang Pengelolaan Zakat dan



Implementasinya d Wilaysh Kabupaten Demak, maka dalam penelitan sni dipilih
judul “ IMPLEMENT AST UNDANGLUNDANG NOMOR 38 TANUN 1999
TENTANG PENGELOLAAN Z. AT DI KABUPATEN DEM AK
PERUMUS AN MASAH . AH,

Sebelum seorang peneliti terun melakukan penelitian dahulu B akan
menemukan obyek penelitiannya. Penentuan obyek penelitian i penting kareba
dengan membatast obyek petelitannya, penelii Udak akan menyimpang dan
sckian banyak data yang (ernyata tidak akan kamtannya sama sekali dengan
penelitian yang dilakukan,

Dalam penyusunan skeipsi 1@ rmang fingkup penelitian. dibatasi hanya seg
Pelaksanaan UU Nomor 38 Tahwn 1999  ientang Pengelolaan Zakat dan
implementasinya d Wilayah Kabupaten Diemak,

Dari pembaiasan Mmasalah tersebut, permasalahan yang hendak durumuskan
secara tepal day jelas sehingod peisiiuan yang dilekuken dapat menuniaskan
masajfah. Permasalahan adalah pemyatasa yane menunjukkan adanys jarak antara
harapan dengan kenyataan, antara refcana dengal pelaksanaan amtara dov soffen
dengan ds sein. '

Masalah adalah settap kesulitan vang Menggerakkan manusia  untuk
memecahkannya, masalah harus dapar dasakan sebagal suatu rintangan yany mesn
dilaiui | dengan jalan mengatasinya ) apabia kia akan begalan terus dan dapat puia
dikatakan bahwa masalah yang benar-benar dapat dimasukkan dakbm penyehdikan

perfu memiliki unstir-unsur yang menggerakkan kita untuk membahasnya, °

ha

" Ronoy Hanmitejo Soemitro, Metode Peneliian Hukum dan Jurumerrs, Ghalia indonesia, Jakarts
b}

! winarno Surshmad. Pengamiar Mmish Dasar. Moode Tehnik, Tarsilo Bandung 1982 hd ¥



Berdasarkan defitsi - defims diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah
vang ada adaiah kesenjnpan amara vang diinginkan dengan kemaiaan yang ada
atal yang ditemukan dan  masalah merupakan rintangan yang harus distasi awu

dipecahkan.

Sesual dengan hal tersebutl diatas, maka permasalahan datam penefitian ni

dirumuskan sebagal berikut
. Bagaimana pelaksanaan UU Nomor 38 Tahuni 1999 tentang Petigelotaan Zakal
dan Implementasingg & Wilayah Kabupaten Demak 7

2 Apakah hambatan-hambatan vang dihadani dalam pelaksanaan (1 Nomor 38

Tahun 1999 1ersebut df Kabupaten Demak 2
3. Bagaimana usaha Pemeriniah Kabupaten [emak untuk menigatasi hambatan
tergebut 7
TUILANDAN MANFAATPENELITTAN
1. Tupan Penclinan,
Berdasarkan ' permasalahan ditas, maka  wpan dan penuhs  niengadakan
penglitan adalah sebagai berkut
a  Tupan Qbyekif
{1y Memberikan sumbangan pemikiran kepada Pemerintah Kabupaten
Demak, dalam penyusunan Peraturan Daerah yang berkaitan dengan
Pengeiolaan Zakat;
{2) Memberkan sumbangan pemikiran d bidang hukum yang berkaitan
dengan Pengelolaan Zakat sebaga bahan dalam penyusunan peraturan

perundang-utidangan vang berlaku



b, Tujuan Subyektf.

(I Sebaegal pelaksanaan tugas wayb penulis umuk meicngkap: persyaratan
juga penyelesaian studi Program Satjana { 51 ) da memperolehr Gebr
Sarjana  Strata Satw Imu Hukum  Program  Kekbususan Hukum
Administrasi Negara;

{2} Berguma untuk menambah khasanzh pustaka khususnya dalam rangka
membantu pehgembangan fimu pengetahuan hukum 1erutama Hukum
Administras: Negara:

2 Mantaat Penelitian.
a Unwk mengetahy bépaimana dalam pelaksanaan 1) Nomor 38 Tahun

1999 tentang Fengelolaan Zakar, & Wilayah Kabupaten Demak.

b Untuk mengeiahw hambawan-hambatan dalam pelaksagaan UU Nomor 36

Tahun 1999 tentang Fengelolaan Zakat & Wilayah Kab, Demak

D TINJAAN PUST 4KA
|. Pengertian Zakat
Ditinjan dan sy bahasa, kata zakat mempunyas beberapa arti, yatu albarakatu -
kebeckahan -, an-namas - pertumbuhan dan perkembangan | at-thaharaty ™
keseucian “ as-shalahu “ keberesan “  Sedangkan secara istilah, meskipun para
ulama mengemukakanya dengan redakst yang agsk berbeda antars sam dan
iainnya, akan te1api pada prmsipnya sama, yaitu bahwa zakat i adalah bagian

dari harta dengan persyaratan tertentu, vang Alah  SWIT mewajibkan kepada



pemifiknya, untuk diserabkan kepada yang berhak menenmanya. dengan
persyatalan terientu pula ’
Hubungan amiara pengertian zakat menurut bazhasa dm dengan pengertian
menutut 1stilah, sangat Myata dan erat sekali yai bahwa hata vang dikeluarkan
zakatnya akan tnenjadi berkah, tumbuh, berkemhangan dan bertambah, suci dan
beres ( bak )
2. Prinsip Zaka
a Keyakinan keagamaan menyatakan bahwa orang yang membayar zakat,
h Pemeraaan dan keadilan cukup glas menggamharkan tujuan zakat:
c. Produktivitas dan keimatangan:

d MNaiar

e Kebehasan:-

=2

Prngip Bk den Kewa aran;
3 Hubungan ant&ra Zakat dengan Pajk den Megara.
a Hubungan antara Zakat denpan Pagpk

Fajak pada hakekainya adalah kewaithen ‘material seorang warga pada
negaraliya uniuk dibayar menurui ukiran yang telah duentukan mengena
kekayaan dan pribadi seseorang, dn  dipergunakén untuk  membiayai
pengeluaran - pengeluaran Negara. Dengan demikian zakat dan papk
mempunyal persamsan dan perbedaan Persamaannya terkhat antara lan
pada pembebanan kewajiban du aas harta kekayaan yang dimilik

seseorafg dan pada pnbadi arang yang bersangkuian.

' Didin Mafidhodhin, DR KW, M Sa, 2007, Zakar Dalom Perekomominn Modorn, Gemn bnsani,
bl 7



Perbedaan nyata antara lain.

(i)

(2)

(3)

(4)

(5)

Zakat adalah kewapban agama vang ditetapkan oleh Allah, sedang
pajgk adalah kewajiban warga negara yang ditentukan oleh
Pemernintah;

Yang wapb mengeiparkan zakat adalah orang-orang lstam, sedarg
yang wajib membayar pajak tidak hanya orang-otang ilam saja, tetap
semua warga Negara dan orang asing tanpa memandang agama yang
dipeluknya;

Yang berhak mensnma  zakat sudah tertentu kelempgl tiya, sedang
yang berhak mentkman pajak adaizh sepwa penduduk vang ada dalam
suatu Mepara;

Sanksi tidek wembayar zakar adalah dosa karena tkdak memenyhy
penntah Allah { don Rasul-Nya | sedang sanksi tidak membayar pajk
hanya deanda atau hukuan sag

Zakai udak mungkin dibapuskan kaena mérupakan Rukun slam
{ketiga), pajk mufighn saf@ diganh aav dihapuskan iefgantung pada

d

pertimbangan pemetintah dan keadaan keuangan nepara.

b Hubungan Zakat dengan Negara.

Menurut ajatan  Islam, zakat sebatknya dipungwt oleh Negara atau

pemerintah yang bertindak sebapgal wakil {akir muiskin untuk memperoleh

haknya yang ada pada harta orang-orang kaya. Uan apabila zakat dipungut

oleh Nepara, keuntungannnya antara lain -

* Muharomad Dard AR, Sidem Ekonowi Idaw, Zakat daw Wakef, Universitas Indonesia,
pkaria 1988, hal 40



{1} Para waph zakat lebih dwsiphin dalam menvnaikan kewajibannya dan
fakir miskin lebih terjamun haknya,

(2) Perasaan fakir ruskin lebih dapat dijaga, tdak merasa seperti ovang
yang ineminia-minia;

(3y Pembagian zakat akan menyadh tetuh tertib;

(4) Zakat yang diperuntokkan umuin seperti sabililah. misalnya dapat
disalurkan dengan teik karena pemenmiah lebth mengetahui sasaran
pemant ataanya. ’

4 Hikmah dan 1 uan Zekd.
a  Zakat schagai leimbaga isiam inengandung timah, antara fain

(1) Menyykuri karunigiabi, menumbuhsuburkan har dan pahaia seria
inembersihkan dirf dart sifat-sif kikir dan foba, dengki, i sma dosa,

(25 Mehindungl masvarakat  dam  bahaya - Kemiskinan can  alubat
kemelaraian:

(3) Mewujudkan rasa solidactas dan kasi sayang amara sesama manusia.

(4 Manfestast kegotongroyongan dan tolong incnolony dalam kebaikan
dan tagwa.

(5) Mengurangl ketakir miskinan yang merupakan masaiah sosial dalan
masyarakat;

(6) Meinbina dan inengembangkan stabilitas sosial, °

b Twuan Zakai pada dasamnya yang dituju adalah sasaran praktisnya, vaitu

$qp.-
Ihid, ha 52
* FOZ, Undang-undzng RI Momor 2 Tahem 1999, Testing Peongelolaar Zokar Ditenghapt
Fuanduan Prakeis Amil Zaker, Jakare 2001 hd 4!



(1) Mengangkat derajt falir miskin dan membantunya keluar dan

kesuiitan hidup serta penderitaan;

(2) Membanta pemecahan permasaiahan yanp dihadapi oleh para gharinmin

ibr sabil dan mustatug lasnmya;

{3) Menghitangkan sifa kikir dan amu loba pemilik hara;

{4 Dan lain sebagaima.

3 Muzakk da Musiahiq
a Pengerttan Muzaki atay Wajb Zakai:

- Menuryt Usdahgundaag Momor 38 Tahun 1999 yaitu orang atau badan
yang dimilik: oleh orang musim yang berkcwajyban menunaikan zakat.

- Menune Svac'ly ( hukum figh Islam) yaim setiap musiim yang telah
memetivhe perSyaratan tenenty vaitu berakal schat, dewasa atau baligh
dan mennlil harta yang mencapar nisab.

b Pemgeertian Mustahiq ataw vYang Berhek Menenma Zakar -

- Menur Undang-undapg Nomor 38 TFahun 1999 pasal 1 ayat 4 vaitu
orang atay badan yang berhak menenina zakal

- Menurue Syara yaim yane berhak menerima zakat hanvaiah orang-orang
faki miskin, pengurus-pengurus  zakat. pera muahaf vang dibujuk
hatinya, umuk ( memerdekakan ) budak, orang-orang yang berhutang.
sebapal suatu  keletapan yang diwajibkan Allah da  Allab  Maha
Mengetahw iag Maha Biaksana

6 Macam-macam Zakat

a  Sehagaimana wiah disebutkanjuga & atas, zakat terdiei da
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(1) Zakat mal atay zakat harta yaitu bagtan dan harts kekayaan seseorang
(juga badan hukum) yang  wajyb dikeivarkan ynmuk golongan orang-

dang tenentu setelah dipunvai selama Jangka wakty tertenw dalam

jumiah minimal tertemu, yang mekiputi -
- bmas, perak, dan uang,

- Barang yang diperdagangkan;

- Hasit peternakan:

= Hastl bumi;

- Hasil tambang dan

- Barang emuan_

(2) Zakat firah vaiu pengeluaran wajib dilakukan oich setiap musiim yang
mempunya; kelehihal ot keporluan keluarga yang wajar pada malam
dan har: raya idul Fitn

7. Badan Pengelola Zakar den Lembaga Pengelola Zakat,
Dalam Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 bab @ pasal 4 menyatakan bahwa
peNgeiolaan zakat berasaskan iman dan tagws, keterbukaan dan kepastian
hukum sesuai dengan Fancasia dan Undang-Undang Dasat 1945, Dan dalam
pasal & avat | menyatakan “ Pengelolaan zakuat dilakukan oleh Badan Amil
Zzkal yang dibentuk oleh pemerintah © Pengelolaan #akar vang dilakukan oleh
badan Amil zskat | BAZ ) dibentuk oleh Pemerintahan dun pengelolasn zakat
yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat { LAZ ) dibentuk oleh non
pemerittah yang dikukuhkan dan dhiindungi oleh peMerimah
£ METODE PENELITIAN

|. Pendekatan Penelitian
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{ipe pendekatan yang diterapkan dalam penelitian i adajahi menggunakan
metode penehiian Yundis Sesiologis dengan sistem Metode Thmah, yang
merupakan gabungan dari metode pendekatan rasional dan metode pendekatan
CITPICIS.

Dengan memakar metode mi penulis akan dapat mencan kebenmaran suaty
masalah yang timbul & masyarakat dengan penafsitan-penafsian yang menjpurus
ke kebenaran yang akurat. Metode pendekatan berart balwa daiam pengkajian
daa penclitianhys berpedoman pada segi-sem yuridis semata-mata yaitu daiam
beniuk  Implementasi  Undang-ondang  Nomer 38  Tahun 1999  fentang
Pengelelaan Zakat d Kabupaten Demak sera pelaksanannya,

Spestfikasi Penelitian

Yaitu penshitian daiam bal mi berupa penghtian diskeipuf, karena sifatnya hanya
menggambarkan atau mendiskmiptifkan secara umum- berlakunya hukuni dan
peraturan pérundang-undangan . yatig  berlaku dalam  junenoya  detipan
[mplementass Undang.undang MNomor 38 Tahun 1999 tenieng Pengelolaan Zakat

d Kabupaten Demak sernta pelaksanazinya,

Sumber / Bahan Penelitian

a Bahan-balian Hukum Primer.
Sumber daa pnmer i merupakan sumber daa umtuk mempercich daa
primer, yartu jenis daa yang diperoleh secara Jangsung dan objyek penelitian
atau nara sumbernya. Data ini digunakan sebagai daa pendukung data

sekunder. Misainya Undang - undang Nomor 38 Tahun 1999 emang
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Pengelolaan Zakat, Keputusan Memtenn Agama Hepublik Indonesa Momor
581 Tahun 1999 entang Pelaksanaan Pengelotaan Zakat, dan lain sebapainya.
b. Bahapn-baban Hukum Sekunder
Sumber data unuk memperoleh daia sekunder yaiujenis daa yang diperoleh
secora hidak fangsung dan objgk penchnian atau dan nara sumbemnya
Misalnya D Hafidhudhin dalam bulumya Zaka Dalam Perckonomian
Maoderm, 2002, Soemitto RH. dalam bukuma Meode Penelitian Hukuin dan
Surimetri, 199, dan bahan hukum sekunder lannya.
4 Alat Pengumpulan Bahan Hukurm
Alat pengumpul bahan hakum daiam ha i menggunakan studi pustaka vaitu
dafam “hentuk mempelajzri, memaham dan mengaripkan B dari pada bahan-
bahan pustaka seperti buku literstur, undangundang dan sjud pustaka vang
A a
5 Mewxde Anglisis Bahar Hukum:
Dalam menganahsa bahan Mudum yang digunakan dergan metode disktnptif
kualitatif yain \dengan. cara menerapkan ketentuan-ketentuan Undang-undang
Nomor 3% tahwun 1999 tentang Penpeioiaan Zakat dan Keputusan Menten Againa
Repubbic indones;a Nomor 580 Tahun 1999 enptang Pelaksanaan Pengelolaan
Zzka & Kabupaten Demak
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk inemberikan gambaran yang singkat dan jelas dan = Sknpsi m,

maka penulis Inenyusun skripsi dengan sistematika sebagai berkut -

" Pmf Dr Soefjono Scekaris, SH MA, Femefitian Nukuw Normatif Susn Tujinn Singhot,
CV Rajpwali Jakana 1985, hal 17



Hab |

Hab 0

Bab Il

Bab IV

- Pendahuluan

Bab v berimikan tentang arar belakany masalah, perumusan masaiah,
tyuan  penelittan, kegunaan peneliian, Gnjavan  pustaka, metode
penilatan dan sistematiks penulsan

Tinguan Pustaka

Dalam bab i dikemukaan tentang pengertian - penpertian Undang-
undang dan Keputmsan. Menters dan  Siatusnya, Zakat dm
permasaiahannya, fingsi da tsmuan zakat, Muzakki din Mustalg,
Macam-macam Zakat, Badan-badan dan atau Lembaga-lembaga
Pengelnla Zakar,

Hasit Penclitian dan Pembaliasan

Dalambab i penulis membagl cue bagian @ Periama, obyek dan
hasil penehtian  vang mencakup - Kependudukan dan Agama d
Kabupaten [Demak, Juges Pokok Kantor Depanemen Agama
Kabupaten Demak (Pemenntah), Status dan Fengsi Badan Awnil Zakat
dan Lewinbaga Ainil Zakat Implementasi Pelaksanaan UU Mownor 38
Tahun [999 dan Usaha-usaha Pemenimizh Kabupaten Demak fewat
Kantor Depattemen Apama Kabupaten Demak dalam memecahkan
liambatan-hambatan pelaksanaan (R Nomor 38 Talun 1999, dan
yang kedua bagaimana pembahasan basil penelitian.

Penutup

Bab 12 bersisi kesimpulan dai hesil penelitian dan saran-satan yang

berfiubungan dengan hasil penelitian.
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TINIAUAN PUSTAKA

A PENGERTIAN 7. AKAT,

Dengan semakin berketmbangnya Hou Pepgetahuan dan Industn, fetitupya
aken semakin besar potcnsi zaKat yang dihasifkan. Begitu pula akan betambah
tantangan daiam pengelolaan zakal unwk dapat mengoptimaikan penggunaannya.
Tidak kurang pula pemikiran yang jebih mij, vang menyatakan leniang perjunya
mewuudkan zalkat secaral terals dan terkelola { manajemen ) dengan baik, zakat
dapat berperan untuk memecahksn masaizh kemskinan, perbaikan fingkungan
hidup, mencerdaskan bangsa, penvediaan saran pendidikan dan lan-lain yang
berinjuan untuk memnggikan nama Alah.

Zakat merupakan  salah sat sendi pokok ajaran islam, dan bahkan
menjadikan zakat dan sholat sebaga lambang dar Keseluruhan ajran Islam. Zakat
adaiah fhadah yang berkaitan dengan harta benda, yang mana meraka yang
memenuhi syarat-syatainya dituntil untui menunaikanaya bukan semata-mata aas
dasar kemurahan hatiniya tetapi kaiau terpaksa * dengan fekanan penguwsa “°

Ditinjau dai sepi bahasa, kaa zakat mempunyai beberapa ati yam o
barakar * keberkaban “, an-mamma * pertumbuhan dan perkembangan U, o
thaharaiy - kesuclan =, as-shafafm - keberesan - Sedangkan secars 1stilah,
meskipunt para uiama mengemukakannya dengan redaksi yang agak babeda antara

sau dan lainnya, akant vetapi pada prinsipnya sama yailu bahwa zakat fu adaiah

S fr M Qureish Shihab, Ma, @ Mepthumikan < 4 — Dur'on Fungsd dom Peron Wokys
dolmm hehidupam masyarahar, Mizan, Desember 1992

16
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bagian dars harta dengan persvaratan tertentu yang Allah SWI mewajibkan kepada
perruliknya, umtuk diserahkan kepada vang bahak menerianya, dengan
petsydrakatan tertenta pufa. *

Pengeluaran zakat scbagalaman syarat zakat yaitu mefunst spa vang d
nash — kan kepadanya, siapa vang tmengefuarkan zakat dengan nila tertenu
menurut kehendaknya, mungkin iu dinaksudkan untk memettubi kebuwhan sap
Kewajibanh svariat mu adalh badah mamni, kebalkan dan pertame dan yanp
tersusiy rangkap. P

Hubungan artara pengertian ‘zakat mepunut bahasa dan dengan pengertian
memurut stlab, sangs hyaig dan cr@ sckahi, yaim baima hatz yang dikeluarkan
zakatnya akan menjadi berkzh, tumbuk berkenbang dan bertambal, suci den beres
[ baik)

B PRINSIP-PRINSIP ZAKA4T.

Prinsip { penama j kevakinan keapamasr menyatakan bahwa orang yang
membayar 2akat yakin bahwa  pembayaran | terssbt merupakan salah  saw
manifestasi keyakinan' agamasnva sehinppa kalaa ofaig yang bersangkutan belum
menunaikan zakatwa, belum merasa Sempuma badahnva  Prinsip (kedua)
pemeratzan dan keadilan cukup jelas menggambarkan tujuan zakat yaitu membag
lebth adil kekayaan vang telah diberkan Tohan kepada umat manusia. Prinsip
(ketiga} produktivitas dan kematangan menckankan babwa Zakat memang waar
harus dibayar karena milik tertenty, telah menghasilkan produk tertenty. Dan hasl

(produksi) tersebur hanya dapar dipungut serelzh kewar jangka waku saw tabun

[
bid, il 7
" fbou quiama, Minhgjul Qashidn ™ Jefam oromp-opang yamp msendapot penjuk " Al
kantsar. Aprd 2001



yang merupakan ukuran normal memperoleh hasil terientu, Prnsip ( keempat )
naiar, dan { kelima) kebebasan menjelaskan bahwa z.akar hanya dibayar oleh orang
vang bebas dm sehat jasmani serta rohamnya, yang merass mempunyai
tanggungjawab untuk meMbayar zakat untuk kepentingan bersama. Zakat tidsk
dipungut dari orahg vang sedang dihukum atau orang yang mendenta sakit jiwa,
Aktirnya, { keenam ) prinsip etika den Kewajaran Menyatakan bahwa zakat akan
dimirta secard sefflena-mena ianpa_memperhatikan akibat yang ditimbulkannya,
Zakat idak  mungkin  dipungut, kalaw karena peMungut fu  orang  yang
membayarnya jusiru_skan menderita, "
C ZAKATDANFPAJAK.

Dalam Kitab-kitab hukum ( figih § islam, zakat dapat disimpulkan bahwa
zakat pada hakikathva adalah basan vang ada pafa harta orang [siam yang vajib
dikeluarkah #ag pennitah Ailah untuk kepenttngan orang lain Menurut kadar vang
ditentukan-Nya. Pengeluaran it diwajibken sebagal tanda syukur manusia atas
nkmat dan karunia Allah, mendekaikan @il kepedanya-Nya da juga sebagai
pembersth harta 1ty sendirt serta dwi mwslim yang melaksanakannya. Pajak pada
hakikatnya adalabh kewajiban material seoraflg warga pada Neparanya untuk chbayar
menurut ukuran yaig telah ditentukan mengenai kekayaan dafl pribadi seseorang
da dipergunakan untuk membiayar pengeluarai-pengeluaran negara.

Dengan demmikian zakat dan pajgk mempunyal persamaan dm perbedaan

perbedaan. Persamaannya terhhat antara fan pads pembebanan kewajiban iy aas

" Muhammad Dad Ali, Sitew Ekonoms Idmm, Zakat dm Waef, {niversitas Indonssia
Jakarta, 1988 hd 40



harta kekayaan yarg dimuikl seseorang das pada pribady orang yang bersangkutan.

Perbedaannya nyata, antara latn -

(13 Zakar adabh kewzjban agama yang ditentukar olgh Allah, sedang pajak
adalah kewajban warga negara yang diteniukan oleh Pemeratah;

{2) Yang wajb mengeluarkan zaka adadah orang-orang lslam, sedang yarg waph
membayar papk 16lak hanya orang-orang Islam saja, tetaps semmiz warga
negara dan ofang asmg tanpa memandang apama yang dipeiskrya.

{3} Yang berhak menerona zakat sudah wexientu kelompoknya, sedang yang berhak
menkmals pajek adatah semua pendudek yang ada dalam suatts negara.

(d) Sankst tidsk membayar zakat adalah dosa, karema Gdak memenuhi permtah
Aflah { dan Rosui-Nya) scdang sankd udak membayar pajpk hava denda atan
hukuman sagm’

(5; Zakst ndak mungiin dihapuskan karéna merupakan rukun islam ( ketga ),
sedang pasak  mungkin sap  digann @ax  dihapuskan  tergantung  pada
pertimbangan pemerinah dan keadaan keuangan negara, ©

Dan uraian tersebu digias, jelas perbedann zakat dengan pajak Karena fw,
dalant {slamt ndaklah nwngkin mengpantikan kedudukan zakar dengan pajpk. Yang
mungiin adalah memadukannya, antara lain dengan memotong jumlah papk
dergan jumiah zakat yang telah dibayar deh seseorang. Unwk mereka yang wajib
menunatkan zakat dan sekalipus mengadi wayb pajk, cas mi 1nungkin akan dapat
diterima karena menurot kevaksnan mercka kewajiban agama telah mereka penubs
bersama dengan pememuhan kewajpbannya terhadap negara. Namun caz m hanva

mungkin dapat dilaksanakan, apabia ormang wjpr membayar paiaknyz. Attinya
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orang ndak menyembunyikan sumfah barta kekayaannva dengan berbapal upaya,
supaya tdak dikenakan paak Hana yang wagb deakan tidek  mumgkin
disembunyikan karena orang yakmn bahwa perhitunpannya diketahui Tuhan Jumiah
zakat yang dilmtung secars benar it dikhawatrkan akan dipergunakan oleh petupas
pagk sebagal alat umuk menelusun kekavaan seseorang yang sesungpuhnya. Oleh
karena iz, masaiah zakat dan papk mi, imasik memerlukan pemecaban terutama
Jka dibubungkan dengan kehidupan bermepgara d zaman sekamanp . Namun
demikian, perla dicatar bahwa se@k IS Agusws (976 pengeluaran-pengeluaran
wapb papk kepada bedan — badan vane mengurus zakal, miag dan shadagah,
seperti Bazz DI Java mnsalnya, dibebaskan dan pungutan pagk pendapatan dm
pajak persetoan, Sumbangen-sumbangan yang diberikan keépada Badan Amil Zakat
itu dapat dimasukkan sebacal komponen baya, (elapi jumiahny® hanya tiga persen
saj ( Bera Papk, 27 Apustis 1979 )
D ZAKAT DAN NEGARA

Menurut. agran  islan, - zakat  sebaiknys ‘dipungut olch negara atau
pemenniah yang bertindak Setagay wakid fakromiskin unik memperoleh haknya
vang ada pada hata orang-orang kava. Apran in berasd dan permtah Alah
kepada Nabi Muhammad agar Nabi memmungut zakat dani hana orang-orang kaya,
Mga berdasarkan Nabh Muhammad kepada Muadz yanp menjadi Gubermur d
Yaman agar A memungut zakat dan orang-orang kaya dan kemudian dibagr
bagikan kepada fab:r muskin.

Cara pemindahan atau pemerataan kekayaan seperti i dimaksudkan

agar orang kaya tdak merasa zakat vang dikeluarkanmyz sebagai kebaikan hau,

Y hid ksl S0
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bukan kewanthan dan fakir muskin twak serasa berhutang budi kepada orang kaya,
karena menerima pembagian zakal Zakat pada hakikamya edalah disribusi
kekayaan d kalangan wnat islam unmk inempersempit jurang pemisah antara
orang kaya dengan oOrang miskin dan inenghindari pemupukan kekayaan di tanpan
seseorang. Dan apabwia zakat dipungut negara, keuntungannya antara lun adalah
sehagar berkut

(1) Para wapb zakat lebih disipiin daism menenuikan kewajpbannya dan fakir
miskin iebih tegjamin haknya

(2} Perasaan fakr misiin lebsh depat dijaga, tidak merasa sepert orang yang
INSminta-miha:

{3) Pembagian zakar akan menjadi lebih 1erip,

(4) Zakat yang diperuntukan bagi kspentingan wmwn scperi sabilillah misainya,
dapat  disajurkan dengan. baik karena pemermtab lebih mengetahui sasaran
pemanf aatannya. -

Apabiia  negara fidak mempunyal leinbaga pempuinpul zakar sendii,
pemungutan dan pembagan zakat dapat dilaksanakan misalnya oleh badan-badan
hukum swasta di bawah pengawaan pemermtah.

Yang mendorong masyarakat {slam melaksanakan pemunputan zaksr d
tanah gir antara lain:
|, Keinginan umat [slam Indonesia unwk menyempurkan pelaksanaan ajaran

agamanya. Setelah mendirikan shoiat, berpuasa selama bulan ramadhan dan
bahkan menunaikan ibadan haji ke makkah, umat Bfam semakin menvadan

perlunya penenuaian zakat sebapal kewajiban agama, Kewsjban yang harus
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dilaksanakan ofeh setiap orang vang mampu melaksanakannya karena telah
memenuhi syarat-syarat yangditentukan;

2, Kesadaran yang semakin meningkat d kalangan umat Islam temang potensi
zakat jka dimanfaatkan sebak-baknya, akan dapat memecabkan berbagai
masalab sosial d tanab aw kia, Seperu nusalnya pemeliharaan anak-anak
terlamar, yatim piaty, pembinaan remaja. penyelenggaraan pendidikan dan
sebagainya.

[ dalam sejarah Indonesia, lembaga zakat relah mampu antara fain -

L

a Melindung1 manusia dsn ketinaan dan kemilaratan;

b, Menumbubhkan solidaritas sosiar antara sesamg anppita masyarakar,

¢ Mempermudah  pelaksanaan  lupas-tugss - kemasyarakatan  yang
berhubungan denpan kepentingan umur,

d Meratakan rezi yang diperoleh dan | uhan, dsn

& Mencegah akumulasi kekayaan pada polongan aau beberspa golongan
orang lerlenly.,

4 Usaha-usaha untuk mewujudkan pengeinbatigan dan pengelolaan Zakat 4
fanah arr kta makin dams makin wmbut dar berkembang. Sclain dan
dilakukan oleh masyarakal sendin, jga didorong pengembanganiifiva oleh
pemerittab daerah,

E HIKMALlL DAN TU JUAN ZAKAT.
Zakat sebagai Leinbapa Blam mengandung hikmah { makna yang dalam

mantaar ) yang bersifar rohaniah dan filosofi, Dh antara thknab-tnkinah 1 antara

fan:

b, had 2



Menyukurs karunia [lahi menumbuhsuburkan hata dan pahala sama
membersthkan dic dart sifatsfat iaiar dan laba, 61 sata dosa

Melindungn masyarakart dan bahays kems$kinan dan akibat kemedaratan;
Mewujudkan rasa solidaritas dan kasth sayang amtara sesama manusia;

Manf estast kegotong royongan dam toiong menolong dalam kebaikan dan
mgwa,

Mengurang: kefakir miskinan yang merupakan masajah sosial

Membma dan mengembangkan sisbilitas sosial, salah sau jalan mewu jadkan
keadilan sosial *

Yang dimaksud demgan tuan 2aka, daiam hubungan i adsiah sasaran

praktisnya. Tujan tersebul, sciair vang tetah disinggung d atas, antara hin adalsh

sebagai berikut :

Mengangkat deragl Fakir misksn dan membantuny a xeiear dag kesubtan hidup
serta pendentaan;

Membantu pemecahan pemmasalghan yang dibadap okh paa gharsmin bou
sabil dan nsiabiq lanaya:

Membentangkan dan membina idi persaidaraan sesama umat Isiam dan
manusia pada wmumnya,

Menghilangkan sifat kikir dan ataw laba pemulik harta;

Membersihkan sifa demeki, m { kecemburuan sosial ) dan  hat  orang

mskin:

" FOZ. Undang-undang BRI No 3% Tabun 1999 vemang Pengelolaan Zukor dilenpkupi

Pamduan Praktis Amad Zakar, Inkria, 2001, hat 4
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6 Menjembatans Jurang permsah antara yang kaya dengan yang rmskin dalam
Suslu masyarakag,
7 Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada din SESEeOTANg, terulama
pada mereka yang mesmpunyal harta
§ Mendidik msanusia untuk berdisiplin menunaikan kewagban dan menverahkan
hak orang lain yang ada padanya;
9. Sarna pemerataan pendapatan { rezeki) unik mencapa keadilan sosial,
MUZAKKT DAN MUST 4f1Q
Muzakki atau Wajlb Pajak
Ada dua pengeniian dabm kaa * muzaldi © d i Pemama, memurut
Undang-undang Nomer 38 Tahun (999 pasal § ayal 3, muzakkl adaizh orang arau
baday yang, dimyiiki- oleh orang gnustin vang berkewajiban menenuatkan zakar
Kedua, menutit syar’v { hikurs figth wslam J; muzakki adalaly seuap muslim yang
teah nsemenuli persyarsan Ierteni, yaity berakai sehat dewasa baligh dan
memiliki harta vang mencapa: nisab
Pengertian fhuzakii memang tidak wdiator secara bhusus sebagaimana
mustahig {osang yang berhak menerma zakal) di dabim 4 GUF AR, DAUN MEHui
hemat penulis dai  kedua pengerian tersebin dapat dikompromikan scbaga
berikut:
© Yang dimaksud muzakki adalah seorang muslim atau badan yang
dimiliki orang-orang Islam yang berakal sehat, sudah baligh ¢ dewasa

MEnuruy syara’ maupun menurst undang-undang ) dan memifiks hata
vang telah mencapat misgh, -

“hid hd &
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Mengenas pengertian nsab di siny adatah harta yang telah memcapal jumlah tertentu

sesuai dengan ketentuan syara” |
Mustahig atas Yang Berhak Menerima Lakar,

Dalam hal i penulis juga mengambil dua pengertian mustahiq Pertama
menurut Undang-undang No. 38 Tatun 1999 pasd | ayat 4 mustahiq adaiah
orang atau badan yang behak menenima  zakat Sedangkan pengertian vang
keduz menunnt svarg adalah yang bechak menerima zaka ada delapan ashnaf
{golongan).

Sebagar penjabaran sumusan: kedebpan, poloigan tersebut dilakukan oleh
orang yang mementinsvaral areuk beriynhad dalam berbagal alian hulum Istam
Oleh karena i, kadangkaia rumusannya berbeda Di Indonesia, tdak ada riqab
dalam pengeriian semufa, oleh karena i disy dengan pengertan  baru  yaitu
pembebasat Manusie dan " perbudakan ~ lintah darat, penpijoan dan rentenir.
Perumusalt enteng penerima zaka veng fain disesuaikan dengan keadasn di
Indonesiz dan perkeMbangen masa kimi | akan duyclasken kelak dalam uraian &
bawah ) Kelompok-kelompok musyarakat yang berhak menenima zakal, vang di
dalam stilah hukum ( fiqth ) Istam disebix askngy tsamanryyah ata kelompok
delapan. Perumusan dan pengaturan pernbagiannya kbih lanjx diserahkan kepada
ijhhad manusia, sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan serta kemasiahalan
masyarakat

Jika delapan golongan atan kelompok tersebur daam sypat At — Taubah
ayap 60 u dikelompokkan lagi, akan terdspat tea hak dafam zakat. Hak — hak iu
adalah sebagai berdant :



| Hak fakir migkin, merupakan hak yang esensial dalam zakat karena Allah SWT
telah menegaskan bahwa daam hata kekayaan dan pendaparan seseorang
ada hek orang - orang miskin, baik yang meminta - minta maupun yang diam
sap.

? Hak masyarakat jpa terdapat dalam zaka karena harta kekayaan yang
diperoieh  seseorang sesungguhnya berasal dar masyarakal juga, wraiama
kekayazn yang diperoich melalsi perdagangan dan badan-badan wsaha Hak
masyarakat i harus dskemnbalikan bepada masyarakat terstama melatw
saluran  sabililah. | Dalam  harta  kekavaan  seseorang terdapat hak
masyarakat.

i HKak Allah, kerena sesungguhnya hara kekayaan sescorang i adalah hak
milik mutlak ~Allah, -vang diberikar kepada seseorang untuk  dimkmate,
dmanfaatkan dan dwsus sebak-baiksva. Menyebulkan zakat sebaga hak
Alizh adaiah mendadukkan zakal scbagavibadan Khassah (ibadah khusus) yang
harus dilaksanakan dengar tkhlas dalam rargka melaksanakan perintah Atlah,

& MACAM - MACAN LAKAT
Sebagasmana tejah disebotkan piea o @as, zakat rerdins dan -

|, Zakat ma atw zaka hata yaiiu bagian dari harta kekavaan seseorang
(juga badan hukuwm) yang wapb dikeluarkan untuk golongar orang orang
tereinu setelah dipunyai selama jangka terienta dalam sumlah minimal tertentu
Juga.

2 Zakat firah adabh penpeluaran wapb diaiuican ol setap muslim vang
mempunyai kelebthan dan keperbian kelsargs yang wajr pada melm dan han

raya [dul Fitrt



i)

Fakat harta,

Pada

Isldm, harta kekayaan Yang wapb dizakati aty dikeinarkan zakatnya

awal tegaknya hukum Isiam, uMunya d dalam kitab-kitab hukum {figih)

hanya

meliputi zakat -

a

b

timas, perak dab uang { simpanan )
Barang yang diperdagaNy kan
Hasil peternakan;

Hasil bumi:

Hasil tambang dan baranp temuan, Mastng-msing kelompok 1tu berbeda

nisab haul de kadar 7 nkamnya,

Serring  dengan perkembangan  ekonomi, sumber zakatpun mengaiamu

perkembangan- berdasarkan dalit (jmali den quyas « analogi | misalnya zakat

profes, zakal perusahaan, zakat surat Gietharga  zakat perdagangan uang

{money chonger), zakal hewan temek yang diperdagany kan, 7.ecx madu don

produk hewanr (sarzng burung wallel) din 2akat sektor ™Modern lainnya antara

fain :

Einas, Perak dan Uang.

Jasar hukum wajib zakal bagi harta kekayaan yangberupa emas, perak
dan uang adalah Al quran surat (9) ayat 35 Dipunyai { dimilili secara
pasti) selama setahun penuh dan sampai nisabnya. Nisab (a) emas adalah
dua puluh dinar, febih kurang sama dengan 96 gram emas murty. Setelah
dimiliks selama sam tahun, wajib dikeliarkan zakatnya sebesar 25 %
Nisab (b) perak adalah 200 ditham, beratnya saMa dengan lebih kurang

672 pgram. Berdasarkan beberapa hadist, emas dan perak vang menjad
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perhiasan wamta yang cukup sensab dan dumilixi cukup setahun puta,
hendaknya dikeluarkan zakamya sebamak 2.5 % (pedoman zakat 93
{982 . 40 ). Nisab (¢) vang bak gual maupun chartal, adalah sama
dengan nilai atas hagga 96 gram emas. Bila disimpan cukup setahun,
zakatmya 25 %

Barang yang Diperdagangkar.

Yang menjmdi dasar hukum wagb zaka bag barang dagangan adalah d
Quran sura {2) avar 267 dan fadhst Nabi SAW vang bevasal dani
Samurah. Setap urup bukw. setelah perdagangan berjalan  setahun
lamanya, uano yamg ada dan serua barang vang dda dihitung harpanya

Dan jumiah iu dikeluarkan zakatnys 73 %, misabnya sama dengan nifa
harga emas 96 ‘gram  Kim, zakat perdagangan ini o diperluas pada
perusahaan ztaw badan ussaha lannya,

Hasil Parermakan,

Dasa hukum wayb zakai bagt binatang termak adalah hadist Nabi SAW
yang dirhwayatkan deh Bukhon. Yang wagb dikeluarkan zakatnya
adatah ternak yang wefah dipelshara setahun dnempar penggembalaan dan
wizk dipekerjakan sebagai tenaga pengangkut dan sebagainya. dan
sampai  DNisabnya Kadar zakamya berbeds - beda (menurut table
tertentu). Temak yang d zakati d indonesia adalabk kambing atau ban -
bin, sap1 dan kerbau. Nisab {a) kambing atau burs - lan  adaish 40 ekor.
40— 120 zakatmya 1 ekor kambinp, 121 — XX zakamyva 2 ekor, 201 — 30
zakatnya 3 ekor. Selanjumnya setiap pertumbuhan 100 ekor, zakatnya

tambah | ekor kambing, Misab (b} say adaish 30 - 39 ekor zakamya
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| ekor sapi berumur setahur lebih, 40— 3 zakatnya | ekor sapr berumur
2 1ahun lebib, 60 - 69 2akawmya 2 ekor sai berumur 1 tahun iebih, 76

79 zakamya 2 ekor sapi [ ekor sapi  berurur setahun da | ekor
lagi berumur 2 talun lebit dan seterusnys. Patokannya adalah 30 dan
40 Nisab {c) kerbau, sana dengan sap1 demikian Juga kadar zakatya
Nisab unta, kendatipun dalam kitab-kitab hukum ¢ figih ) Islam disebu
secara terinci, tdak tercatm disini karena o indonesa tidak ada

peternakan unta

Hasil Bumy.

Dasar hukim bagi 7okat hasi buni adalen Al CWEan.sura1 {(2) aym 267
dan suray (6} ayat {41, serta hadisv nabi SAW yang berasal dari Abu
Burdah Pengeluaran zakatnya tidak harus mCounggn saw tahun dimiliki,
tetapr harus duakukan sciap kav panen atay menust Kadar zakatnya 5 %
uptuk hasil bu™ yang diairi atas ussha penanam sendin den (0% kalau
pengairannya. lada njan ianpa usaha yang menanam. Menurut para ahii
datam Mazhab Syafii, hasil bumi yang dizakat ity hanyalah hasil bumi
¥an§ menjadi makanan pokok manusia sag sepert gandum, dela dan
kurma serta anggur kering, seperti yang disebutkah dalam hadist yang
berasal dai Abu Bufdah tersebut diatas. Keempat jenis has? bumi i
tudak terdapat df Indonesia, dan karena 1 - apa yang kami keluarkan
dan bumy, imtuk kamu ~ seperts yang disebut dalam g Guran surm {2
ayat 276 m oleh rkum [slam Indonesia dirinci sesuai dengan keadaan
d Indonesia Dhi tanah af ki, selain hasi bumi juga hasil lant peri
dizakatian.



¢  Hasl Tambang dan Barang Temuan { Ma'din dan Rikaz )

Dalar kitab-kitab hukum ( fikih ) Islam batang ambang yang wajib
dizakau hanyalah emas dan persk saja DeMikian uga dengan barang
temuan yang dizakat terbaias pada emas dan perak sap. Dasar hukum
nyata berasal dan al- Quran surat (%) ayat 35 tersebut diatas Kewajiban
wtmk menunaikan zakat barang-barang tembang adaiah senap kaii
barang itu seiesa dibersihkan ( diolah). Nisab (a) barang tmnbang adalah
sama dengan nisab emas ( 96 gran j.dan pergk (672 gramn), kadamyapun
samma yatu 25 9%, Kewaiiban untuk menubaikan zakat barang termuan
adalati setiap kar omng menemukan barang tersebut. Nisab (b) baraty
remuan same dengan nwsab emas dan paak. Demikian jega kadarnya Dy
tanah alf lta Indonesia, bends-benda tamuan yang disebut haria karun
atau benda kuno My { bukan hanya emas dam perak ) menjadi milik
Negara. Penémwannya blasadya mendapal hadiah da  pemeriniah
(Pedoman Zakat (3), 1982 - 51-34

Mengenal haria kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatwa ini petiv  dicatat

bahwa barang yang mengdi zakat harta ity seperti temak, padi, misalnya,

harustah yang bak walaupun bukan yang terbalk dalam jenfsnya Sekurang-

kurangnya sama kushtasnya,

F AR ATPROFEST,

Frofess adalah bidahg pekegaan yang ddandasi pendidikan keahlian atas
ketrampilan tertentu. Orang yang ahit melakukan pekerjaannya, biasanya disebut
professional. Walaupun sering dikaitkan dengan pembayaran atau pendapatan

vang tinggi dan mahal.
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Pengervan  profes yallg dikaitkan dengan zakat disini adalah orang - orang

¥ memiliki  pekelaan  tertertu  bgk secara  ahii

o ataupun  terampil

yang kemudian dijadikaD pekerjaan sandzran  dalam pencaitan nafkah, baik

pendapatan diterima leratur, seperti seorang dok ke, advokat, kotrakior, penjahit

dan sejenisnya.
Jenis-jems Profes yang teriena Zakat

Beberapa jenis pekerjaan, usahas atau Bsa vang menghasilkan uang yang

dapat d goiongkan dalam Jents-jems petidapatan zakar profesi hila mencapar

mshab adafah sebagar beriiut -

i. Perkerjaaft / Pegawa Perusahan Perdagangan dan Retail;

2 Perkerjaan / Pegawar Perusahan Pethuzanan dan Perkayuan:

3. Perketjaan / Pegava Perusahan Keuangan, Petbiankar dan Asuransi:

4 Perkerjaar: / Pegawai Perusahan Perindustnan

5. Perkerjaan / Pegawar Perusahan Kesehatan, Farmasi dan Kima.

6. Perkerjaath / Pegawai Perusahian Pertanian, Pariks nan dan Peternakan:

7. Perkenaan / Pegawa Perusahan Transportast dan Angkutan;

8. Perkefjaan / Pegawai Perusahan Biro Konsuling, Broker dan lasa:

9, Perkerjaan / Pepawai Perusahan Percetakan dan Penerbitan:

10. Perkerjaan / Pegawal Perusahan Peiatihan, Pendidikan dan Ketrampilan;

1. Perkenaan / Pegawal Perusahan Seni Lukis, Rupa, Pahar Tard dm
sejemsnya;

12. Perkerjean / Pegawal Perusahan Permebelan don Perukangan,

13, Perkerjaar / Pegawar Sipil dan Militer;

14. Perkerjia yang Berdasarkati Ketrampilan, Keahlian ataupun Kemahiran:
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I5. Perkerja - pekema khnsus yang tdak terfingkup penggolongan  diatas

namun menghasilkan vang ( pendagratan jdan mencapai nishab;

Ketentuan dan persyaratan Zakar Profesi:

Miiik Penuh

Amtinyd harta yang dimilikinya adafah uang vang ada di kas, d bank
ataupun di angan. Secara peruh i3 dapat berndak secara hukum dan
menikmati manfaat dari hata tersebur.

Haul

Amnya adaiah wakw dikeluaskamnya Zakat ndak adama kesepakatan
dikalangan abh wiama' aaw wkoh masyarakal mevgenal baasen wakw
dikeluarkannya zakai, memunjpikkan bohws haul bukanlah dasar utama
difceluarkannya zekat Buktt Jama dikelsackannya zakat tanpa harus
terkat d<ngan baasan wektu adaih kemka ditenmanya hasi panen
pertanian.

Nishab.

Nishab zakat profesi disandackan pada zakar pertaman kareng hasf yang
diterimanya dianalogikan berdasarkan wak dibasdkan panen peranan,
Berdasarkan ha tersebut, maka besarnya zaka peranian adaiah sebanyak
5 wasq atau setara dengan 1350 Kg gabdh atau 750 Kg beras, maka
batasan neshab zakal yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 600.000,00.
Halal, Bebas Hutang dan Kebutuhan Pokok.

Sudah baring teni hata yang dizakarkan adakh harta yang didapat dari
hast usaha-usaha yang halal. Aflah SWT sangat mengharamkan seorang

mukmnn memakan dan mendapatkan haria secara bathil Ol karena ity
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tidak ada zakat dani barang yang haram dan bila ada atau bercampur
dalam harta seseorang, maka uang tersebut secara langsung harus
dikeluarkan ( dijadikan pos pengeluaran  riswa * ).

Begitu juga dengan hutang ia akan menjadi variable pengurang besarnya
zakat, tentunya perhitungan hutang disimi adalah besarnya beban hutang
yang ditanggungnya. Hal ini Karena dewasa ini, kebanyakan orang
mempunyai  hutang dalam per bulan itulah yang menjadi beban
pengurang zakat bila pada saat ini akan dibayar.

ZAKAT FITRAH.

Zakat fitrah adalah pengeluaran yang wajib dilakukan oleir setiap muslim yang
mempunyai kelebthan dari nafkah keluarga vang wajar pada malam dan hari
raya Idul Fitri, sebagai tanda syukur pada Allah karena telah sclesai
menenuaikan badan puasa. Zakat fitrah ini. selain dari untuk menggembirakan
hati fakir miskin pada hari raya idul Fitri itu, juga dimaksudkan untuk menyuci
bersihkan dosa-dosa kecil yang mungkin ada ketika melaksanakan puasa
Ramadhan ( al - Hadist ), agar orang itu benar-benar kembali kepada keadaan
fitrah, suci seperti ketika dilahirkan ibunya. Orang [siam yang mempunyai
bahan makanan pokok lebih dari 2,5 Kg pada waktu itu, wajib membayar zakat
fitrah sebagai upaya pendidikan agar orang gemar membelanjakan hartanya
untuk kepentingan orang lain, kendatipun setelah mengeluarkan zakat itu ia
berhak menerima bagian yang mungkin lebih besar dari yang dikeluarkannya.
H. BADAN PENGELOLA ZAKAT DAN LEMBAGA PENGELOLA ZAKAT.
Dalam Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 bab I pasal 4 menyatakan

bahwa :
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" Pengelolaan zakat berasaskan iman dan taqwa, keterbukaan dan

kepastian hukum sesuai dengan Pancasila dan Undang - undang Dasar
1945 =

Dan pasal 6 ayat 1 menyatakan :

" Pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat yang dibentuk oleh
Pemerintah .

Kata “amil berasal dari kata ‘amal yang biasa diterjemahkan dengan * yang
mengerjakan atau pelaksana . Amal adalah segaia sesuatu yang dilakukan olch
hewan untuk suatu tujuan, '

Kalau defimsi di atas dicermati, seorang ‘amil haruslah vang diangkat
sebagai petugas oleh pemerintah, Pendapat ini dilonggarkan oleh beberapa ulama
khususnya al — muta’akhirin semacam Abu Zahrah. Menurutnva, ‘amii adalah
mereka yang bekerja untuk pengelolaan zakat, menghimpun, menghitung, mencari
orang-orang yang butuh ( mustahiggin ) serta membagikan kepada mereka. 7

Sesual dengan tuntunan Undang — undang RI Nomor 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat, bahwa pengelolaan zakat dilakukan oieh Badan Amil
Zakat, baik di Tingkat Nasional maupun di Tingkat Daerah. Pemerintah tidak
melakukan pengelolaan zakat, tetapr berfungsi sebagai fasilitator, koordinator,
motivator dan regulator bagi pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Badan Amil
Zakat. Dalam sub bab ini penulis membedakan antara Badan Pengelola Zakat dan
Lembaga Pengelola Zakat dari segi proses pembentukannya, Pengelolaan zakat
yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat ( BAZ ) dibentuk oleh Pemerintah dengan

proses pembentukannya sebagai berikut

' Al — Raghib Al — Isfahaniy, Mu'jam Mufradat Alfazh Al — Qur'an, Tahgiq Nadim
Mar'ashliy dar Al — Fikr, Beirut, t | h 360, Manusia adalah hewan vang berpikir

" Abu Zahrah dalam “ Himpunan Magalah majma “ Al Buhust — Al - Islamiyyah Al -
Azhar " Muktamar ke — 2, 185 — 1965, h,192.
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Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional,

Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional disahkan dengan Keputusan

Presiden RI yang susunan personalianya diusulkan oleh Menteri Agama

Republik Indonesia.

Tingkat Nasional oleh Presiden atau usul Menteri. Personalia pengurus Badan

Amil Zakat Nasional disusun oieh Menteri Agama RI Cq. Dirjen Bimas Islam

dan Penyelenggaraan Haji setelah dilakukan tahapan - tahapan sebagai

berikut :

I. Membentuk Tim Penyefeks yang terdin atas unsur Departemen Agama,
unsur masyarakat dan unsur terkait;

2. Menyusun criteria calon pengurus Badan Amii Zakat Nasionai:

3. Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat Nasional:

4. Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil Zakat
Nasional.

Susunan organisasi Badan Amil Zakat Nasional terdiri atas unsur

Pertimbangan, unsur Pengawas dan unsur Pelaksana. Anggota pengurus Badan

Amil Zakat Nasional terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah. Unsur

masyarakat terdiri dari ulama, cendikiawan, tokoh masyarakat dan kalangan

profesioal. Sedangkan unsur pemerintah terdiri dari Departemen Agama dan

instansi terkait.

Penyusunan personalia Pengurus Badan Amil Zakat Nasional, baik yang akan

duduk dalam Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana,

dilakukan langkah-iangkah sebagai berikut :
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. Mengadakan Koordinasi dengan instansi / lembaga dan unsur terkait

tingkat nasional;

[t

Mengadakan rapat dengan mengundang para pimpinan ormas [slam,

cendikiawan, tokoh masyarakat dan instansi / lembaga terkait:

3. Menyusun konsep Keputusan Presiden tentang Pembentukan Badan Amil
Zakat Nasional;

4. Menteri Agama menyampaikan konsep Keputusan Presiden tersebut
kepada Presiden untuk mendapat persetujuan.

lingkat Propinsi oleh Gubernur atas usul Kepala Kantor Wilayah Departemen

Agama Propinsi;

Pembentukan Badan Amil Zakat Propinsi disahkan dengan Keputusan

Gubernur yang susunan personaiianya diusulkan oleh Kepala Kantor Wilayah

Departemen Agama Propinsi. Personalia pengurus Badan Amil Zakat Fropinsi

disusun oieh Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Cq. Bidang

yang menangani masalah zakat setelah melakukan tahapan-tahapan sebagai

berikut :

I. Membentuk Tim Penyeleksi yang terdiri atas unsur Departemen Agama,
unsur masyarakat dan unsur terkait:

2. Menyusun criteria calon pengurus Badan Amil Zakat Propinsi;

3. Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat Propinsi;

4. Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil Zakat
Propinsi.

Sususun organisasi Badan Amil Zakat Propinsi terdiri atas unsur pertimbangan,

unsur pengawas dan unsur pelaksana. Anggota pengurus Badan Amil Zakat



37

Propinsi terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah. Unsyr masyarakat

terdiri dari ulama, cendikiawan, tokoh masyarakat dan kalangan profesioal.

Sedangkan unsur pemerintah terdiri darj Departemen Agama dan instansi

terkait,

Penyusunan personalia Pengurus Badan Amil Zakat Propinsi, baik yang akan
duduk dalam Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana,

dilakukan fangkah-langkah sebagai berikut :

I.  Mengadakan Koordinasi dengan instansi / lembaga terkait:

2. Mengadakan rapat dengan ‘mengundang para pimpinan ormas Islam,

cendikiawan, tokoh masyarakat dan instansi / lembaga terkait;

3. Menyusun konsep Keputusan Gubernur tentang Pembentukan Badan Amil
Zakat Propinsi;

4 Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Fropinsi menyampaikan
konsep Keputusan Gubernur tersebut kepada Gubernur untuk mendapat
persetujuan.

Tingkat Kabupaten / Kota dibentuk oleh Bupati / Walikot atas usul Kepala

Kantor Departemen Agama Kabupaten / Kota:

Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten / Kota disahkan dengan Keputusan

Bupati / Walikota yang susunan personalianya diusulkan oleh Kepala Kantor

Departemen Agama Kabupaten / Kota. Personalia pengurus Badan Amil Zakat

Kabupaten / Kota disusun oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten /

Kota Cq Seksi yang menangani zakat setelah melakukan tahapan-tahapan

sebagai berikut :
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Membentuk Tim Penyeleksi yang terdiri atas unsur Departemen Agama,

unsur masyarakat dan unsur terkait:

Menyusun kriteria calon pengurus Badan Amil Zakat ( BAZ ) Kabupaten /
Kota;,

Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten /
Kota ;
Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil Zakat

Kabupaten / Kota.

Sususun organisasi Badan Amil Zakat Kabupaten / Kota terdiri atas unsur

pertimbangan, unsur pengawas dan unsur pelaksana, Anggota pengurus Badan

Amil Zakat Kabupaten / Kota terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah.

Unsur masyarakat terdiri dari ulama, cendikiawan, tokoh masyarakat dan

kalangan profesioal. Sedangkan unsur pemerintah terdiri dari Departemen

Agama dan instansi terkait. Penyusunan personalia Pengurus Badan Amil

Zakat Kabupaten / Kota, baik vang akan duduk dalam Dewan Pertimbangan,

Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana, dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut :

I

Mengadakan Koordinasi dengan instansi / lembaga dan unsur terkait
tingkat kabupaten / kota;

Mengadakan rapat dengan mengundang para pimpinan ormas Islam,
cendikiawan, tokoh masyarakat dan instansi / lembaga terkait;

Menyusun konsep Keputusan Bupati / Walikota tentang Badan Amil Zakat

Kabupaten / Kota,
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4. Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Kabupaten / Kota
menyampaikan konsep Keputusan Bupati / Walikota tersebut kepada
Bupati / Walikota untuk mendapat persetujuan.

d. Tingkat Kecamatan dibentuk oleh Camat atas Usul Kepala Kantor Urusan

Agama Kecamatan.

Pembentukan Badan Amil Zakat Kecamatan disahkan dengan Keputusan

Camat yang susunan personaiianya diusulkan oleh Kepaia Kantor Departemen

Agama Kecamatan. Personalia pengurus Badan Amil Zakat Kecamatan

disusun oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kecamatan setelah melakukan

tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Membentuk Tim Penyeleksi yang terdin atas unsur Departemen Agama,

unsur masyarakat dan unsur terkait:

(5

Menyusun kriteria calon pengurus Badan Amil Zakat Kecamatan;

3. Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat ( BAZ )
Kecamatan;

4. Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amal Zakat
Kecamatan.

Sususun organisasi Badan Amil Zakat Kecamatan terdiri atas unsur

pertimbangan, unsur pengawas dan unsur pelaksana. Anggota pengurus Badan

Amil Zakat Kecamatan terdin atas unsur masyarakat dan pemerintah. Unsur

masyarakat terdin dan ulama, cendikiawan, tokoh masyarakat dan kalangan

profesioal. Sedangkan unsur pemerintah terdiri dari departemen Agama dan

instansi terkait.
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Penyusunan personalia Pengurus Badan Amil Zakat Kecamatan, baik yang

akan duduk dalam Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan

Pelaksana, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

I.  Mengadakan Koordinasi dengan instansi / lembaga dan unsur terkait

tingkat Kecamatan;

2. Mengadakan rapat dengan mengundang para pimpinan ormas Islam,
cendikiawan, tokoh masyarakat dan instansi / lembaga terkait;

3. Menyusun konsep Keputusan Camat tentang Badan Amil Zakat
Kecamatan;

4. Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Kecamatan menyampaikan
konsep Keputsan Camat tersebut kepada Camat untuk mendapat
persetujuan.

Sedangkan pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat
(LAZ) dibentuk oleh Non Pemerintah yang dikukuhkan, dibina dan dilindungi oleh
Pemerintah ( Undang-undang Nomeor 38 Tahun 1999 bab 1iI pasal 7 ). Adapun
tugas pokoknya sama, baik Badan Amil Zakat maupun Lembaga Amil Zakat yaitu
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan
ketentuan agama (Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 Bab III pasal 8).

SISTEM PENGEELOLAAN ZAKAT.

A, Visi — Misi :
Visi @ Menjadi badan pengelola zakat, infak dan shodaqoh ( ZIS ) yang

unggul, amanah dan professional;
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Misi : Optimalisasi kualitas pengelolaan ZIS yang transparan, terukur,
berdayaguna dan dapat dipertanggungjawabkan dalam mewujudkan
kemandirian masyarakat.

Motto : Dengan berzakat, infaq dan shodaqoh, tidak akan mengurangi
kekayaan.

B. Kegatan.
a. Dalam melaksanakan kegiatannva pengeloia akan membagi menjadi 3

kategori, sebagai lini depan untuk lancarnya kegiatan :

1. Direktorat Penghimpunan :
- Sosialisasi ZIS
- Lavanan Konseling Z1S
- Layanan Penerimaan Dana ZIS
- Layanan Pencrimaan Dana Sosial Perusahaan
- Layanan Kerjasama Program
- Layanan Muzakki
- Pengembangan Sistem Informast Muzakk)

2. Direktorat Pendayagunaan
- Layanan Kebutuhan Mendesak Mustakhiq
-  Pengembangan Pemberdayaan Ekonomi Mustakhiq
- Pengembangan SDM
- Pengembangan Sistem Informasi Mustakhiq dan Mitra

3. Direktorat Aksi Cepat Tanggal.
- Bantuan Korban Bencana Alam

- Bantuan Korban Konflik Pertikaian



b. Kegiatan Supporting, dilakukan oleh :
1. Direkiorat Keuangan, Administrasi dan Umum
2. Biro - biro :
- Corporate Secretary
- Internal Audit

UNISSULA
e/l 50l ol
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Pengelola / Amilin
UU No.38 Tahun 1999

Badan Pertimbangan

Komisi Pengawas

Badan Pelaksana

Badan Pelaksana

:I::::HIE:HIHIHIEIE:IT::Z::I}-

Sebagai pusat pengendali baik
pengumpulan maupun pendayagunaan dan pemahaman fugas pokok

SOSIALISAS]
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|

Sosialisasi Sosialisasi Sosialisasi Sosialisasi
ZIS 718 Z18 Z1S
h 4 \ 4 \ 4 ) 4
- Seminar
- Keperusaha - Masyarakat - Kebeberapa - Turnamen
an Toko-toko - Lokakarya
- Pengajian - Muslim atau apotik - Diskusi
umum - Dsb

Sumber Data : Forum Zakait ( FOZ ) Jakarta Tahun 2002,
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MANAGERIAL
Pengembang Pengembang Layanan Corporate
an Ekonomi an SDM Mustakhiq Secretary
- Masyarakat - Bea study - Layanan - Layanan
mandiri Best Of The Sehari-hari Komunikasi
Best
- Usaha Hasil - Bea Siswa - Penerimaan - Kerjasama
Tant Anugerah 1Jana ZIS Media
- Home - Bea Study - Bea Sosial - Layanan
Industri Etos Perusahaan Legal
- Industri - Bea Study - Kerjasama - Laporan
terpadu Prestasi Program Keuangan
Hasil Audit
Akuntan
Publik
- Pendidikan - Pemberda- - Pusdok
Ketrampi- vaan Mitra
lan Kerja
- Penelitian - Bantuan
Pembangun
an Sarana
Ihadah
- Dan lain- - Dan lain-
lain lain

Sumber Data : Forum Zakat ( FOZ ) Jakaria Tahun 2002.



LINGKARAN KEMISKINAN

f’f’i
£ Pendidikan Kurang
_-_____._.-—".-rr
Teknologi Rendah Investasi Rendah
Tenaga Kerja
Kurang Terampil
Produk Rendah I Pendapatan Perkapita
Rendah

|

Pendapatan Rendah

Y
i

Produktivitas Kemiskinan

Rendah

Penyakit

Tabungan Kecil

Sumber Data : Forum Zakat ( FOZ ) Jakarta Thun 2002,
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FORUM ZAKAT ( FOZ )

FOZ atau Forum Zakar adalah forum vang bersifat independen yang menghimpun

badan atau lembaga pengelola dana zakat dan shadaqoh diseluruh Indonesia.

Sejarah Berdirinya FOZ.

FOZ didirikan pada tanggal 19 September 1997. Dalam gagasan awal FOZ

berbentuk vayasan. Pemrakarsanya adalah 11 Lembaga / Badan Amil Zakat yang

tergabung dalam konsorsium FOZ yaitu Yayasan Dompet Dhuafa Republika, Bazis

DKI Jakarta, Baitul Maal ( BM ) P.T. Pupuk Kujang, BM P.T. Pupuk Kaitim, BM.

Pertamina, Telkom Jakarta, Bapekis Bank Bumi Daya, LKS Bank Muamalat

Indonesia, Baperois Hotel Indonesia, PT Internusa Hasta Buana dan Sekolah Tingg

Ekonomi Indonesia ( STIE ) Jakarta.

Sejak Musyawarah Kerja Nasional | Lembaga Pengelola Zakat ( Mukernas [ —

LPZ) tanggal 7 — 9 Januari 1999 di Jakarta, telah disepakati perubahan bentuk

Organisasi FOZ menjadi Asosiasi. Meiaiui Musyawarah Kerja Nasional II di Batam

tanggai 23 — 25 Desember 1999 telah tercatat keanggotaan berjumiah 150 lembaga /

badan.

Visi, Misi dan Tujuan FOZ

Visi FOZ - optmalisasi ZIS dalam meningkatkan taraf kehidupan masyarakat
yang sejahtera, cerdas dan bertaqwa.

Misi FOZ . memadukan Potensi jaringan menjadi kekuatan besar
dalam  menyatukan  strategi  pemberdayaan  melalw
pengembangan ekonomi produktif vyang berkelanjutan,
pengembangan SDM dan bantuan langsung sehingga terwujud

masyarakat yang sejahtera.
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Tujuan FOZ  : mengoptimalisasikan  pengelolaan  dana  zakat untuk
kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan.
Sifat Keanggotaan dan Strukutr FOZ
Sifat keanggotaan FOZ adalah Terbuka, sukarela, aspiratif dan partisipatif
Struktur FOZ terdin dan FOZ Nasional di Tingkat Pusat, FOZ Wilayah di Tingkat
Propinsi dan FOZ Daerah di Tingkat Kabupaten / Kota. Kepengurusan FOZ
Nasional, FOZ Wilayah dan Daerah masing-masing dipilih dalam Munas FOZ,
Muswil FOZ dan Musda FOZ peniode 3 tahun sekali.
Yang telah dilakukan FOZ.
Foz telah melakukan : Pertama, mendorong lahimya Undang-undang Nomor 38
tentang Pengelolaan Zakat serta upaya mengimplementasikan dan persinergian
terhadap Undang-undang - Perpajakan. Kedus. melakukan sosialisasi untuk
meningkatkan kesadaran berzakat melalui semunar dan talk show. Keriga, pelatihan
dan pengembangan SDM. Keempai, ikut serta bersama yayasan Dompet Dhuafa
Republika dalam proyek pemberdayaan masyarakat petani di Kabupaten Lamongan
Jawa Timur. Kelima, membeniuk janngan Zakat Nasional ( on line ). Keenam, dari
sist kelembagaan telah membentuk lembaga otonom yaitu dibidang penerbitan
majalah in FOZ; di bidang pengembangan SDM dibentuk Pusat Pengembangan
Baitul Maal dan untuk persoalan kemanusiaan dibentuk Komite Kemanusiaan FOZ.
Komite Kemanusiaan FOZ ( KK - FOZ ) adalah lembaga otonom FOZ vyang
memiliki tugas-tugas strategis dan teknis menyangkut permasalahan kemanusiaan .

Yang dilakukan Komite Kemanusiaan FOZ,



KK — FOZ telah melakukan Koordinasi penghimpunan dana dari para anggota dan

simpatisan melalui Malam Amal Kemanusiaan maupun himbauan dan permohonan

untuk bea siswa pendidikan anak-anak pengungsi.

UNDANG - UNDANG NOMOR 38 TAHUN 1999 T, ENTANG PENGELOLAA
Ly g ¥ \I
LAKAT DAN KEPUTUSAN MENTERI AGAM. !

/ A REPUBLIK INDONESIA
;ﬂgﬂﬂ 381 TAHUN 1999 TEN TANG PELAKSANAAN PENGELOLAAN
AKAT,

Dalam sub bab ini menurut hemat penulis perlu adanya penjelasan

mengenai Undang-undang tersebut diatas. Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat ini termasuk Peraturan Perundang-undangan yang relatif
baru, maka perlu adanya sosialisasi secara intensif Sedangkan Keputusan Menter
Agama Rl Nomor 58 Tahun 1999 ielah diubah dengan Undang-undang Nomor 38
Tahun 1999 tentang Pengeiolaan 7akat

Kita selaku umat Islam wajib bersyukur kepada Allah SWT atas lahirnya
Undang-undang Nomor 38 lahun 1999 tentang Pengelolaan sakat. Didalam
Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 memuat tentang (1) Ketentuan Umum
meliputi pengertian vakat, pengelolaan zakat, (I1) Asas dan Tujuan yang meliputi
tujuan pengelolaan zakat, (I11) Organisasi Pengelolaan Zakat meliputi tata cara
pembentukan badan amil zakat dan tugas pokonya, (1V) Pengumpuian zakat yang
meliputi jenis zakat, harta yang dikenai zakat, muzzaki dan mustahiq (V)
Pendayagunan Zakat meliputi tata cara pendayagunaan pengelolaan zakat (Vi )
Pengawasan meliputi badan pengawas AMIL (VII) Sanksi yaitu tindak pidana
kepada mereka yang melanggar, dan (VII1) Ketentuan-ketentuan Lain.

Jika diperhatikan secara seksama, diktum dan muatan pertimbangan

kepada undang-undang ini iahir, antara Iain karena penuaian ibadah zakat
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merupakan kewajiban umat islam yang mampu ( kelompok aghniva® ) dan
merupakan sumber dana yang sangat potensial bagi upaya mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, yang selama ini belum tergali secara optimal, Zakat juga
merupakan pranata keagamaan untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
umat islam dengan memperhatikan kaum mustadzafin.

Disamping itu, dengan lahirnya Undang-undang zakat diharapkan akan
melahirkan lembaga-lembaga perngelola zakat, baik yang bersifat semi pemerintah
( yang dalam undang-undang ini disebut Badan Amil Zakat ) maupun yang dikelola
murni oleh swasta ( yang dalam undang-undang 1 disebut Lembaga Amil Zakat ),
yang semakin amanah, dipercaya oich masyarakat semakin terbuka dan
bertanggungjawab. Sehingga pada akhirnya zakat akan bisa didayagunakan sesuai
dengan petunjuk syarii baik untuk kepentingan vang bersifat konsumtif maupun
vang bersifat produktif. Saya berkeyakinan, bahwa jika zakat itu dikelola dengan
benar dan beranggungjawab, dan disalurkan kepada mereka vang berhak
menerimanya, Insya Allah akan juga menjadi salah satu pranata ekonomi yang
bersih dari unsur ribawi.

Memang secara jujur harus diakui, bahwa undang-undang 1m belumlah
menjadi jaminan bahwa zakat akan bisa dikelola dengan baik, karena pada akhirnya
akan berpulang dan tergantung kepada para pelaksananya dilapangan. Akan tetapi,
paling tidak bisa dijadikan rujukan dan pegangan dalam pengelolaannya secara
transparan, Demikian pula, materi dari undang-undang ini belum mencerminkan

apa yang kita inginkan secara sempurna, akan tetapi bagaimanapun juga ini
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merupakan langkah awal bagi upaya memaksimalkan pelaksanaan rukun Islam
yang ketiga.

Semoga dengan undang-undnag ini, pengelola zakat di Indonesia dapat
tertata dengan baik dan saling terjalin koordinasi antar lembaga pengelola untuk
mewujudkan = baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur = di negeri Indonesia

LAM g,
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tercinta.

' Didin hafidhuddin, DR K H, M Sc, Zakat dalam Perekonomian Modern, Gema Insani,

200, hal. 7
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DISKRIPSI PENDUDUK KABUPATEN DEMAK

Sejalan dengan pelaksanaan Implementasi Undang-undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, Pemerintah Daerah di Kabupaten
Demak pada khususnya diberikan kewenangan untuk mengurus rumah tangganya
sendini baik yang bersifat eksternal maupun internal. Pemerintah Daerah harus
benar - benar dapat menerapkan prinsip kemandirian daerah sebagai paradigma
penyelenggaraan pemerintah dacrah yang mengandung konsekuensi terhadap
struktur dari pembinaan, pembiayaan, pengaturan serta penempatan aparatur yang
sesuai dengan bidang fugas dan keahiian masing-masing. Namun dengan
diberlakukan = Undang-undang tersebut, segala perubahan-perubahan serta
paradigma sering terjadi yang merupakan bentuk permasalahan yang harus dihadapi
dan ditangani sendiri.

Pemberlakukan Undang-undang WNomor 22 Tahun 1999 tidak
berpengaruh besar terhadap Instansi Vertikal vang ada di Kabupaten Demak, antara
lain Kejaksaan, Pengadilan, Kantor Departemen Agama Kabupaten Demak, BPS,
Kantor BPN, Kantor Pelayanan Pajak. Kantor Departemen Agama Kabupaten
Demak yang merupakan salah satu instansi vertikal di Kabupaten Demak
mempunyai peran dan andil besar dalam pengaturan dan pelaksanaan roda
pemerintahaan dan pembangunan di daerah, terutaman dalam pembinaan di bidang

kependudukan dan keagamaan.
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kependudukan.

Kabupaten Demak terbagi atas 14 Kecamatan, 241 Desa dan 6
Kelurahan. Sedang menurut kiasifikasinya wilayah Demak terdiri atas 168
desa/kelurahan swadaya mula dan 79 swakarya mula. Menurut tingkat
perkembangan LKMD, maka di Kabupaten Demak terdapat 29 desa
berkategori Il dan 218 desa berkategori [1I. Jumiah penduduk Kabupaten
Demak Berdasarkan hasil Registrasi Penduduk adalah sebanyak 990.600 orang,
terdiri atas 494,156 laki-iaki (49,88 %) dan 494 444 perempuan ( 55,12 % ).
Jumlah penduduk ini naik sebanyak 10382 orang atau sekitar 1,06 % dan
tahun sebelumnya.

Secara berurutan, penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan
Mranggen, Kccamatan Demak, Kecamatan Bonang dengan jumiah penduduk
masing-masing scbesar | 26.499 orang, 96.429 orang dan 90. 1 14 orang. Sedang
penduduk’ terkecil terdapat di Kecamatan Kebonagung dan Kecamatan Gajah
dengan masing-masing sebanyak 35.128 orang dan 44 (72 orang.

Menurut kelompok umur, scbagian besar penduduk Kabupaten Demak
termasuk dalam usia produktif ( 15 — 64 tahun ) sebanyak 630.594 orang
(63,66 %) dan selebihnya 321.013 orang ( 32,40 % ) berusia dibawah 15 tahun
dan 36.993 orang ( 3.94 % ) berusia 64 tahun keatas. Dari angka tersebut
didapat angka ketergantungan ( dependency ratio ) Kabupaten Demak sebesar
570.90. Hal ini berarti bahwa setiap 1.000 orang berusia produktif menanggung
sebanyak 570 orang lebih penduduk usia dibawah 15 tahun dan 65 tahun

keatas.



Dilthat dari kepadatan penduduknya, pada tahun 2002 kepadatan
penduduk wilayah Kabupaten Demak mencapai 1.104 orang/Km®. Penduduk
terpadat terdapat di Kecamatan Marnggen dengan kepadatan 1.752 orang/Km?,
sedang penduduk paling jarang berada di Kecamatan Wedung dengan
kepadatan hanya 783 orang/ Km*.

Selama tahun 2002 terdapat 1.925 orang ( 986 orang laki - laki dan
939 perempuan ) vang datang dan menjadi penduduk Kabupaten Demak.
Jumiah ini turun 65.02 % dari tahun sebeiumnya sekitar 5.503 orang. Sedang
penduduk yang pergi sekitar | 72 orang (993 faki - laki dan 879 perempuan)
naik sekitar 119,20 % dan tahun sebelumnya yang berjumlah 854 orang.

Dengan tingkat jumiah penduduk yang tinggi ( yaitu 990.600 orang )
sangat berpengaruh besar sekali dengan tingkat kesejahteraan dan kemakmuran
hidup masyarakat setempat. Dilihat dam  tingkat pekerjaan, masyarakat
Demak mayoritas pertama memaliki Petani, Pedagang, Pegawai (PNS / POLRI
/ BUMD / BUMN) dan wiraswasta lainnya. Sedangkan tingkat pendidikan
terbanyak adalah SLTA dan scterusnya sampai pada tingkat Sarjana /
Perguruan Tinggi. Dilihat dari data tingkat pekerjaan dan pendidikan, maka
dapat diambil kesimpuian bahwa penduduk Kabupaten Demak adalah
masyarakat berpenghasilan kebawah. Dengan jumlah penduduk sebanyak
990.600 orang dapat dibayangkan banyaknya masyarakat yang berada dibawah
garis kemiskinan. Dari data yang diperoleh, jumlah masyarakat miskin
(Raskin) di Kabupaten Demak sebanyak 411.691 orang atau sekitar 40,05 %
dari jumlah penduduk yang ada. Jumiah 411.691 rakyat miskin terdapat

menyebar seiuruh Kecamatan — kecamatan di Kabupaten Demak. Pengambilan
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data Kecamatan, ada petugas kecamatan yang melakukan koordinasi dengan
Kepala Kelurahan / Kepala Desa setempat dengan mendata orang-orang vang
berhak menerima bantuan. Setelah mendapat data, petugas kecamatan
membuat laporan kepada Camat yang intinya tentang jumlah, criteria peneriam
bantuan dan pembagian jatah per kelurahan.

Piramida Penduduk Kabupaten Demak
Tahun 2002

65 + |

60 — 64
35-59
50 - 54

4549 :

40 — 44 [

35 -39 .

1
30 -34 [

25-29 A

20-24 [

0-4 I
60.000 40.000 20000 0 20000 40000 60.000

[ 1 Perempuan B Laki- laki

Sumber Data : Badan Statistik Kabupaten Demak. Tahun 2002,



2. Agama.
Suasana kerukunan kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan
YME merupakan dambaan masyarakat. Beragamnya tempat peribadatan saiah
satu bukti kerukunan agama diantara umat manusia. Banyaknya tempat
peribadatan di Kabupaten Demak pada tahun 2002 mencapal 4.394 buah,
terdiri atas Masjid dan Mushola 99,46 %, Gereja Katholik dan Protestan
0,35 % dan Pure 0,09 %,
Selanjutnya banyaknya pondok pesantren tercatat 119 buah. Sementara jumiah
guru pesantren sebanyak [.093 orang, terdiri dari 792 guru laki - laki dan 301
perempuan, serta santn sebanvak 18 467 orang terbagi atas 9.133 santri laki-
laki dan 9.334 santri perempuan.
Dilihat  dari banyaknya pemeiuk agama,  penduduk Kabupaten Demak
mayoritas beragama Islam vaitu mencapai 99 35 % dari total penduduk.
Selebihnya,. Penduduk yang memeiuk agama Kristen - Katholik sebesar 0.61
% dan yang memeluk agama Hindu / Budha sebesar 0,04 %. Jemaah Haji yang
diberangkatkan pemerintah pada tahun 2002 dan berasal dari Kabupaten
Demak sebanyak 1.324 orang terdiri dari 640 laki-laki dan 684 perempuan.
Jumiah Haji terbanyak berasal dari Kecamatan Demak 208 orang, Dempet 169
orang, Wedung dan Kebonagung 154 orang dan Bonang 141 orang,
B. TUGAS POKOK DAN FUNGSI KANTOR DEPARTEMEN AGAMA
KABUPATEN DEMAK.
Departemen Agama adalah salah satu Depertemen vang didirikan pada
tanggal 3 Januari 1946. Keberadaan Departemen Agama dan dalam melaksanakan

tugas pokok serta fungsinya berdasar pada :
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Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Organisasi
Departemen:

Keputusan Presiden Nomor 45 Tahun 1974 tentang Susunan Organisasi
Departemen;

Ketua MA Nomor |8 Tahun 1975 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Agama ;

Ketua MA Nomor 45 Tahun 1975 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kanwil
Depag Propinsi, Kantor Depag Kodya / Kabupaten dan Balai Pendidikan dan
Latihan Pegawai Tekinis Keagamaan Departemen Agama:

Ketua MA Nomor 45 Tahun 1981 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Departemen Agama;

Keputusan Presiden Nomo 102 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas Pokok,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen yang
telah diubah dengan Keputusan Presiden 45 Tahun 2002;

Keputusan Presiden Nomor 109 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi dan Tugas

Eselon I Departemen yang telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor

47 Tahun 2002

Keputusan Presiden Nomor 49 Tahun 2002 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Daerah Agama;

Keputusan Menteri Agama Nomor | Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama;
Keputusan Menteri Agama Nomor 372 Tahun 2002 tentang Pokok-pokok
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama Propinsi dan Kantor Departemen

Agama Kabupaten / Kota.;
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1. Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang Organisasi dan ata
Kerja Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi dan Kantor Departemen
Agama Kabupaten / Kota;

Untuk menfokuskan permasalahan sebagai pembatasan dan sesuai dengan
objek penelitian penulis mengemukakan tugas pokok dan fungsi Departemen Agama
Kabupaten / Kota maka kami dasarkan pada Keputusan Menteri Agama Nomor 373
Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen Agama
Propinsi dan Kantor Departemen Agama Kabupaten / Kota.

Kantor Departemen Agama Kabupaten / Kota adalah instansi vertical
Departemen Agama yang berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada
Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi. Tugas pokok Kantor
Depertemen Agama Kabupaien / Kota sebagaimana pasal 82 Bab I, dijelaskan
bahwa Kantor Deparieimen Agama Kabupaten / Kota khususnya Kabupaten Demak
mempunyai tugas melaksanakan tugas dan fungsi Kantor Wilayah Departemen
Agama dalam wilayah Kabupaten / Kota berdasarkan kebijakan Kepala kantor
Wilayah Departemen Agama Propinsi dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Adapun Kantor Departemen Agama Kabupaten Demak menyelenggarakan fungsi :

I. Perumusan visi, misi, serta kebijakan teknis dibidang pelayanan dan bimbingan
kehidupan beragama di kabupaten / kota;

2. Pembinaan, pelayanan dan bimbingan di bidang bimbingan masyarakat islam,
pelayanan haji dan umrah, pengembangan zakat dan wakaf, pendidikan agama
dan keagamaan, pondok pesantren, pendidikan agama Islam pada masyarakat

dan pemberdayaan masjid urusan agama, pendidikan agama, bimbingan
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masyarakat Kristen, Katolik, Hindu serta Budha sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku:

Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan Administrasi dan informasi
keagamaan;

Pelayanan dan bimbingan di bidang kerukunan umat beragama;
Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian dan pengawasan program,
Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait dan lembaga

masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Departemen Agama di Kabupaten

Demak.

Pembentukan dan pengembangan Struktur Organisasi Kantor Departemen Agama

Kabupaten / Kota dilakukan dengan memperhatikan hasil analisis organisasi dan

beban Kerja Berdasarkan kriteria sebagai berikut :

L.

&

6.

7.

Prinsip — prinsip organisasi;

Karakteristik Hubungan dan atau pelayanan pemerintah terhadap suatu agama;
Jumiah penduduk dan pemeluk agama;

Luas wilayah dan kondisi geografis;

Peraturan perundang-undangan yang mendukung;

Jumlah iembaga keagamaan yang dibina;

Keberadaan dan jumiah jabatan fungsional.

Kantor Departemen Agama Kabupaten dipimpin oieh seoarang Kepala Kantor yang

mempunyai tugas antara lain :

I

Wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronasi dengan satuan
organisasi / satuan Kerja dilingkungan vertikal lainnya dan menyusun serta

memelihara tata hubungan kerja yang serasi baik intern maupun ekstern.
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2. Mengembangkan pelaksanaan tata Kerja Kantor Departemen Agama Kabupaten

/ Kota kearah terciptanya perubahan paradigma dari fungsi menguasai kepada
fungsi pelayanan dan pemberdayaan masyarakat;

Bertanggungjawab memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
bawahannya;

Wajib mengembangkan pelaksanaan tugas dan fungsinya berdasarkan visi, misi,

kebijakan teknis dan rencana strategi satuan organisasi atasannya.

Sedangkan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten berfungsi sebagai

penghubung Departemen Agama dengan pemda kabupaten/kota yang bersangkutan.

Dalam pasal 86 Bagian kedua, susuman organisasi Kantor Departemen Agama

Kabupaten Demak, dikategorikan dalam Tipologi 1~ A yang memiiiki 7 (tujuh)

Kepala Seksi dan Pejabat Fungional. Setap Kepala Seksi memiliki tugas pokok

dan fungsi sendiri - sendiri, disamping dalam tugas kesehariannya membantu

Kepaia Kantor Departemen Agama daiam menjalankan tugas pokok dan fungsinya,

yaitu :

Sub Bagian Tata Usaha.

Mempunyai tugas melakukan pelayanan teknis dan adminstrasi perencanaan,
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, ketatusahaan dan rumah tangga kepada
seluruh satuan organisasi dan atau satuan Kerja di lingkungan Kantor
Departemen Agama Kabupaten Demak.

Seksi Urusan Agama Islam.

Tugas melakukan pelayanan dan bimbingan di bidang kepenghuluan, keluarga
sakinah, pangan halal, ibadah sosial serta pengembangan kemitraan umat

Islam.
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. Seksi Urusan Agama Islam dan Penyelenggaraan haji.

Tugas pokok yang dilaksanakan dalam kesehari - harinya adalah melakukan dan

melaksanakan pelayanan serta bimbingan di bidang penghuiuan, keluarga

sakinah, pangan halal, ibadah sosiai dan pengembangan kemitraan umat Islam,
serta penyuluhan haji dan umrah, bimbingan jemaah dan petugas, dokumen dan
perjalanan haji, pembekalan dan akomodasi haji, serta pembinaan KBIH dan

pasca haji.

- Seksi Penyelenggaraan Haji, Zakat dan Wakaf

Dalam kesehari - hariannya seksi penyelenggara haji mempunyai tugas
melakukan pelayanan dan bimbingan di bidang penyuiuhan haji dan umrah,
jemaah dan petugas perjalanan dan sarana haji, bina lembaga dan pemberdayaan
zakat dan wakaf

- Seksi Bimbingan Masyarakat [slam dan Penyelenggaraan Haji.

Selain membantu Kepala Kantor Departemen dalam tugasnya, tugas lain yang
dijalankan adalah melakukan pelayanan dan bimbingan di bidang kepenghuluan
dan keluarga sakinah, produk halal dan ibadah sosial, pengembangan zakat dan
wakaf, penyelenggaraan haji.

. Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama Isiam pada Sekolah Umum.
Berdasarkan Kepres diatas, mempunyai tugas melakukan pelayanan dan
bimbingan di bidang kurikulum, ketenagaan dan kesiswaan, sarana,
kelembagaan dan ketatalaksanaan serta supervisi dan evaluasi pada raudhatu
athfal, madrasah ibtidaiyah, tsanawiyah, dan pendidikan agama Islam pada

sekolah menengah umum tingkat dasar dan menengah pertama serta sekolah uar

hiasa.
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7. Seksi Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren.
Mempunyai tugas melakukan peiayanan dan bimbingan di bidang pendidikan
keagamaan, pendidikan diniyah, pendidikan salafiyah, kerjasama kelembagaan
dan pengembangan pondok pesantren, pengembangan santri dan pelayanan
pondok pesantren pada masyarakat.

8. Seksi Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat.
Tugas sehari-harinya adalah melakukan pelayanan dan bimbingan di bidang
pendidikan al Qur’an dan musabaqah tilawatil Qur'an, penyuluhan dan lembaga
dakwah, siaran dan tamaddun, publikasi dakwah dan hari besar Islam serta
pemberdayaan masjid

9. Pejabat Fungsional mempunyai tugas dalam jabatan fungsional sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional
terdiri dari sejumiah tenaga fungsional yang terbagi dalam berbagai jenis dan
jenjang jabatan sesuai dengan keahliannya dan dipimpin oleh tenaga fungsional
sesnior. Sedang kebutuhan setiap jenis dan jenjang jabatan fungsional ditentukan

Berdasarkan hasil analisis beban Kerja.
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Berdasarkan Struktur Organisasi dan Tata Kerja ( SOTK ) Kantor Departemen
Agama Kabupaten khususnya di Kabupaten Demak, membawahi, bertindak dan
bertanggung jawab atas pegawai serta unit pelaksanaan teknis ( sekolah dan
madrasah ), meliputi :
a. 13 Kantor Urusan Agama Kecamatan
b. 1 Madrasah aliyah Negeri Demak
¢. 5 Madrasah Tsanawiyah Negeri Demak
) MTsN - Mranggen
2) MTsN — Karangawen
3) MTsN -~ Karangiengah
4) MTsN - Gajah
5) MTsN —~ Bonang
d. 6 Madrasah Ibdi ayah Negen :
i) MIN Guntur — Kecamatan Guntur
2) MIN Krandon - Kecamatan Guntur
3) MIN Wonoketingal - Kecamatan Karanganyar
4) MIN Mlaten — Kecamatan Mijen
5) MIN Kedungwaru Lor — Kecamatan Karanganyar
6) MIN Jungpasir — Kecamatan Wedung

e. Pengawasan Pendidikan Agama Islam

) Untuk MI/SD-RA/TK 26 orang
2} Untuk SLTP/SLTA = 5 orang
f. Pegawai Negeri Sipil :

1) PNS di Kantor

159 orang
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2) PNS Guru Agama = 233 orang
3) Penyuluh Agara = 6 orang

C. IMPLEMENTAST UNDANG-UNDANG NOMOR 38 TAHUN 1999 TENTANG
PENGELOLAAN ZAKAT (STUDI DI KABUPATEN DEMAK ).

Bertolak dari permasalahan yang dibahas mengenai implementasi
Undang-undang Nomor 38 imi penulis memulai bagimana pengaturan Undang-
undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Implementasinya di
wilayah Kabupaten Demak, kemudian baru mencan apa hambatan-hambatan yang
dihadapi dalam peiaksanaan Undang-undang tersebut. Tetapi sebelum berbicara
pada permasalah yang ada, terlebih dahuiu perly dijelaskan bahwa di Kabupaten
Demak Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 belum dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Unfuk itu dalam pengelolaan zakat masih meggunakan dan
berpedoman pada Keputusan Bupatu Nomer 4511 + 349 / 1999 tentang
Pembentukan Dewan Pembina, Badan Pengawas dan Pengurus Badan Amil Zakat,
Infaq dan Shodakoh ( BAZIZ ) Kabupaten daerah Tingkat II Demak.
Penyelenggara Zakat yang ada di Kabupaten Demak. Prosedur Pengumpulan
sampai dengan pendistribusian serta laporan pertanggungjawaban atas hasil
pengelolaan / pengumpuian zakat tersebut.

I. Lembaga Penyelenggara Zakat di Kabupaten Demak.
Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten Demak disahkan dengan
Keputusan Bupati yang susunan personalianya diusuikan oleh Kepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten Demak. Personalia pengurus Badan Amil

Zakat Kabupaten Demak disusun oleh Kepala Kantor Departemen Agama
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Kabupaten Demak Cq Seksi yang menangani zakat setelah melakukan

tahapan-tahapan sebagai berikut

a. Membentuk Tim Penyeleksi vyang terdiri atas unsur uiama, cendekia,
tenaga profesional, praktisi pengelola zakat dan lembaga swadaya
masyarakat ( LSM ) yang terkait dan unsur terkait;

b. Menyusun criteria calon pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten Demak;

¢. Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten
Demak secara luas kepada masyarakat:

d. Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil Zakat
Kabupaten Demak sesuai dengan keahliannya:

e. Calon pengurus diusulkan oieh Kepaia Kantor Departemen Agama
Kabupaten Demak Kepada Bupati Demak untuk ditetapkan menjadi
pengurus Badan Anni Zakat Daerah Kabupaten Demak.

Calon pengurus Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak tersebut harus

memiliki sifat amanah, mempunyai visi dan misi, berdedikasi profesionai dan

berintegrasi tinggi. Sususun organisasi Badan Amil Zakat Kabupaten Demak
terdiri atas unsur pertimbangan, unsur pengawas dan unsur pelaksana. Anggota
pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten Demak terdini atas unsur masyarakat
dan pemerintah. Unsur masyarakat terdiri dari ulama, cendikiawan, tokoh
masyarakat dan kalangan profesioal. Sedangkan unsur pemerintah terdini dan

Departemen Agama dan instansi terkait. Penyusunan personalia Pengurus

Badan Amii Zakat Kabupaten Demak, baik yang akan duduk dalam Dewan

Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana, dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut :



a. Mengadakan Koordinasi dengan instansi / lembaga dan unsur terkait
tingkat kabupaten;

b. Mengadakan rapat dengan mengundang para pimpinan ormas [slam,
cendikiawan, tokoh masyarakat dan instansi / lembaga terkait;

¢.  Menyusun konsep Keputusan Bupati / Walikota tentang Badan Amil Zakat
Kabupaten Demak ;

d. Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Kabupaten  Demak
menyampaikan konsep Keputusan Bupati Demak tersebut kepada Bupati
untuk mendapat persetupuan.

Untuk mensinkronisasikan penyelenggaraan - pengelolaan  Zakat
secara nasional agar lebih berdaya guna dan berhasil guna, Badan Amil Zakat
Kabupaten Demak yang merupakan suatu lembaga tertinggi penyelenggara
zakat di Tingkat Kabupaten / Kota melaksanakan hubungan kerja dengan
Badan Amil Zakat Kecamatan disemua tingkatan. Hubungan kerja dengan
Badan Amil Zakat antara Tingkat Kabupaten dengan Tingkat Kecamatan
bersifat Koordinatif, Konsultif dan Informatif. Badan Amil Zakat Tingkat
Kecamatan yang ditetapkan oleh Camat atas Usul Kepala Kkantor Urusan
Agama Kecamatan. Pembentukan Badan Amil Zakat Kecamatan disahkan
dengan Keputusan Camat yang susunan personalianya diusulkan oleh Kepala
Kantor Departemen Agama Kecamatan. Kabupaten Demak sebagai daerah
admimistratif memiliki pejabat wilayah sebanyak 14 ( empat belas ) kecamatan
yaitu Kecamatan Demak, Bonang, Gajah, Sayung, Karanganyar, Mijen, Gajah,
Dempet, Wonosalam, Kebonagung, Guntur, Karangawen, Mranggen dan

Karangtengah. Personalia pengurus Badan Amil Zakat Kecamatan disusun olch
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Kepala Kantor Departemen Agama Kecamatan setelah melakukan tahapan-

tahapan sebagai berikut :

a. Membentuk Tim Penyeleksi yang terdiri atas unsur ulama, cendekia,
tenaga profesional, praktisi pengelola zakat dan lembaga swadaya
masyarakat ( LSM ) yang terkait dan unsur terkat;

b. Menyusun criteria calon pengurus Badan Amil Zakat masing-masing
Kecamatan,

¢. Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat masing-
masing Kecamatan secara luas kepada masyarakat

d. Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil Zakat
masing-masing Kecamatan sesuai dengan keahliannya;

e. Calon pengurus diusulkan oleh Kepaia Kantor Departemen Agama
masing-masing Kecamatan Kepada Camat untuk ditetapkan menjadi
pengurus Badan Amil Zakat Dacranh Kecamatan.

Sususun organisasi Badan Amil Zakat Kecamatan terdiri atas unsur
pertimbangan, unsur pengawas dan unsur pelaksana Anggota pengurus Badan
Amil Zakat Kecamatan terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah. Unsur
masyarakat terdiri dari ulama, cendikiawan, tokoh masyarakat dan kalangan
profesioal. Sedangkan unsur pemerintah terdiri dari departemen Agama dan
instansi terkait.

Penyusunan personalia Pengurus Badan Amil Zakat Kecamatan,
baik vang akan duduk dalam Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan

Badan Pelaksana, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
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Mengadakan Koordinasi dengan instansi / lembaga dan unsur terkait
tingkat Kecamatan;

Mengadakan rapat dengan mengundang para pimpinan ormas isiam,
cendikiawan, tokoh masyarakat dan instansi / lembaga terkait;

Menyusun konsep Keputusan Camat tentang Badan Amil Zakat
Kecamatan,

Kepaia Kantor Wilayah Departemen Agama Kecamatan menyampaikan
konsep Keputusan Camat tersebut kepada Camat untuk mendapat
persetujuan.

Susunan kepengurusan Badan Amil Zakat ditingkat Kabupaten

memiliki tugas dan fungsi masing-masing sebagai berikut :

a.

Dewan Pertimbangan yaitu memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan
rekomendasi tentang pengembangan hukum dan pemahamanan mengenal
pengelolaan zakat. Dewan Pertimbangan mempunyai tugas |

1) Menetapkan garis-garis kebijakan umum Badan Amil Zakat bersama
Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana;

2) Mengeluarkan fatwa syari ah batk diminta maupun tidak berkaitan
dengan hukum zakat yang wajib diikuti oleh Pengurus Badan Amil
Zakat,

3) Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada Badan
Pelaksana dan Komisi Pengawas;

4) Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat tentang

pengeiolaan zakat.
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b. Komisi Pengawas vyaitu melaksanakan pengawasan internal atas

operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana. Komisi

Pengawas mempunyai tugas :

1)

2)

3)

4)

3)

Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang disyahkan;

Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan;
Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana,
yang mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan;
Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syari'ah dan
peraturan perundang-undangan;

Menunjuk Akuntan Publik.

c. Badan Pelaksana yaitu melaksanakan kebijakan Badan Amii Zakat dalam

program pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat. Badan

Pelaksana mempunyai tugas

1)

2)

3)

4)

J)

Membuat rencana kera yang meliputi rencana pengumpulan,
penvaluran dan pendayagunaan zakat;

Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai rencana kerja
vang telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah
ditetapkan;

Menyusun laporan tahunan;

Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Pemerintah dan
Dewan Pertimbangan Rakyat sesuai dengan tingkatannya;

Bertindak dan bertanggungjawab untuk dan atas nama Badan Amil

Zakat baik ke dalam maupun ke luar.
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Adapun susunan keanggotaan Badan Amil Zakat Kabupaten Demak untuk

Periode 2002, adalah :

a. Badan Pelaksana yang terdiri dari

1)

2)

3)

4)

5)

Ketua tugasnya adalah melaksanakan garis besar BAZ dalam program
pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat, mempimpin
pelaksanaan program-program BAZ dan merencanakan pengumpuian,
penyaluran dan pendayagunaan zakat;

Ketua [ mempunyai tugas membantu Ketua Umum dalam
menjalankan tugasnya, melaksanakan tugas lain yang diberikan
atasan, dan mewakili Ketua Umum apabila Kewa Umum berhalangan
dalam menjalankan tugas,

Ketua (I mempunyai tugas Membantu Kctua Umum dan Ketua |
dalam menjalankan tugas, melaksanakan tugas lain yang diberikan
atasan, dan mewakili Ketwa | apabila Ketua [ berhalangan dalam
menjalankan tugas;

Sekretaris yaitu melaksanakan tata adminisirasi umum, menyediakan
bahan untuk pelaksanaan kegiatan BAZ serta mempersiapkan bahan
laporan dan melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan;

Sekretaris | mempunyai tugas melaksanakan kegiatan ketatausahaan,
menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan program dan
kegiatan dan melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan;
Sekretaris 11 memiliki tugas membantu tugas Sekretaris Umum dan
Sekretaris 1, menyiapkan bahan laporan, meiaksanakan tugas iain yang

diberikan atasan;
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8)

9)
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Bendahara memiliki tugas mengelola seluruh aset keuangan zakat,
melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan, menenma tanda
bukti penerimaan setoran pengumpulan dana zakat dan menerima
tanda bukti penerimaan pendayagunaan zakat dan lainnya dari divisi
pendayagunaan;

Seksi Pengumpulan ( Kepala dan Anggota-anggota ) memiliki tugas
melakukan pendataan muzakki harta zakat dan lainnya, melakukan
usaha penggalian zakat dan lainnya dan mencatat dan membukukan
hasil pengumpulan zakat dan lainnya:

Seksi Pendistribusian ( Kepala dan Anggota-anggota ) memiliki tugas
menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahiq, mencatat
mustahiq vang memenuhi syarat menurut kelompoknya masing-
masing, dan menyiapkan rancangan keputusan tentang mustahiq yang

menerima zakat dan lainnya.

10) Seksi Pendayagunaan ( Kepala dan Anggota-anggota ) memiliki tugas

melakukan pendataan mustahiq hana zakat dan lainnya, melakukan
pendistribusian zakat dan lamnnya sesuar dengan ketentuan yang telah
ditetapkan, menerima dan mencatat permohonan pemanfaatan dana
zakat dan lainnya untuk usaha produktif, dan meniliti dan menyeleksi

calon penerima dana produktif;

I1) Seksi Pengembangan ( Kepala dan Anggota-anggota ) memiliki tugas

menyusun rencana pengumpuian, pendayagunaan dan pembinaan

dana zakat dan lainnya, melakukan peneliian dan pengembangan
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masalah-masalah sosial dan keagamaan dalam rangka pengembangan

zakat dan mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Ketua;

e. Dewan Pertimbangan terdiri dar :

L)

2)

3)

4)

3)

Ketua memiliki tugas memberikan saran dan pertimbangan tentang
pengembangan hukum dan pemahaman mengenai pengelolaan zakat,
memberikan pertimbangan-pertimbangan akan kebijakan-kebijakan
pengumpulan pendayagunaan dan pengembangan pengelolaan zakat:
Wakil Ketua memiliki tugas membantu Ketua Dewan Pertimbangan
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan,
menyelenggarakan  koordinasi dalam melaksanakan  kegiatan
pengelolaan zakat dan melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
Ketua:

Sekretaris memmliki tugas melaksanakan kegiatan ketatausahaan,
menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan pengembangan
pengelolaan zakat dan persiapan laporan dan menyediakan fasilitas
untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan sehan-hari;

Wakil Sekretaris memiliki tugas membantu Sekretaris dalam
melaksanakan tugas sehari-hari, melaksanakan tugas-tugas lain yang
diberikan oleh Sekretaris dan mewakili Sekretaris apabila Sekretaris
berhalangan melaksanakan tugas;

Anggota-anggota memilki tugas memberikan masukan kepada Ketua
tentang pengembangan pengelolaan zakat, membantu pelaksanaan
tugas Dewan Pertimbangan dan melaksanakan tugas lain yang

diberikan oleh Ketua;



f.

73

Komisi Pengawas yang terdini dar :

1)

2)

3)

4)

3)

Ketua memiliki tugas mengawasi pengumpulan zakat, penyaluran dan
pendayagunaan zakat, menunjuk akuntan untuk memeriksa
pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat,
mempertanggungjawabkan dan melaporkan kerjanya kepada Dewan
Pertimbangan,

Wakil Ketua memiliki tugas membantu Ketua dalam melaksanakan
tugas sehari-hari, menyelenggarakan koordinasi dalam melaksanakan
kegiatan pengawasan dan melaksanakan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh atasan:

Sekretaris memiliki tugas meiaksanakan kegiatan ketatusahaan di
bidang pengawasan, menyiapkan bahan-bahan untuk melaksanakan
kegiatan pengawasan dana BAZ serta mempersiapkan bahan
laporannya dan menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan
pengawasan.

Wakil Sekretaris  memiliki - tugas membantu sekretaris dalam
melaksanakan {ugas schari-hari, meclaksanakan tugas lain yang
diberikan oleh atasan dan mewakili Sekretaris apabila Sekretaris
berhalangan dalam menjalankan tugasnya.

Anggota-anggota memiliki tugas melaksanakan tugas operasional
pengawasan, membantu pelaksanaan tugas Komisi Pengawas dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan;

2. Prosedur Pengelolaan / pengumpulan Zakat.

Pengumpuian / Pengelolaan Zakat.
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Pemerintah tidak melakukan pengumpulan zakat melainkan
hanya berfungsi sebagai motivator, rteguler dan fasilitator dalam
pengumpulan zakat. Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat
Kabupaten Demak yang dibentuk oleh Pemerintah Kabupaten Demak dan
Lembaga Amil Zakat yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh
Pemerintah Kabupaten Demak. Badan Amil Zakat di semua tingkatan
dapat membentuk Unit Pengumpul Zakat ( UPS ). UPZ tidak bertugas
untuk menyalurkan dan mendayagunakan zakat.

Pengumpulan - zakat dapat dilakukan melalui penyerahan
langsung ( datang ) ke Badan amil Zakat melaivi counter zakat, Unit
Pengumpul Zakat, Pos, Bank, pemotongan gaji dan pembayaran zakat
yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak. Tata cara pengumpulan,
pendistribusian dan. pendayagunaan zakat dengan cara menentukan
formulir pemungutan atau pemotongan yang sebelumnya disiapkan dan
disepakati oleh Instansi. Pegawai di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Demak, pembayaran zakat pada Hari Raya Idul Fitri diambilkan dari gaji
vang bersangkutan. Besar zakat dari pemotongan gaji tidak didasarkan
pada Pangkat / Golongan maupun Jabatan, tetapi dipotong sama rata yaitu
sebesar Rp. 6.500,00 ( enam ribu lima ratus rupiah ) yang kemudian oieh
Bendahara masing-masing dinas/instansi menyerahkan / disetor ke Kantor
Keuangan Daerah Kabupaten Demak. Dari hasil pengumpulan zakat dinas
/ instansi dibuat draft penerimaan yang kemudian membuat laporan ke
Bupati yang isinva memuat jumiah dana yang diterima dan rencana

pengiriman dana ke Kantor Departemen Agama Kabupaten Demak.
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Dalam pengumpulan zakat tersebut Badan Amil Zakat membuka

rekening di bank. Rekening zakat dipisahkan dari rekening infag dan
shadagoh.

Penyaluran Zakat.

Dalam penyaluran zakat, zakat yang telah terkumpul dan
dikelola oleh Badan Zakat Amil Zakat diserahkan ke masing-masing
Kecamatan sesuai dengan data kelurahan / desa yang masuk pada BAZIZ.
Zakat tersebut oleh Kecamatan diserahkan ke masing-masing kelurahan /
desa sesuai dengan kuota jumliah penduduk miskin yang memperoleh zakat
vang telah ditetapkan oleh kecamatan. Dari kelurahan zakat tersebut

diserahkan kepada Ketua Rw atau Ketua Rt setempat dengan memberikan
tanda bukti penerimaan zakat.

Pendayagunaan £akat,
Dalam pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahiq
dilakukan berdasarkan persvaratan sebagai berikut ;
|} Hasil pendataan dan penclitian kebenaran mustahiq 8 (delapan) asnaf
yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, sabilillah dan
ibnussabili;
2) Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi
kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan;
3) Mendahulukan mustahiq dalam wilayah masing-masing.
Pendayagunaan zakat yang dikumpulkan oleh Badan Amil Zakat
diarahkan pada program-program yang memberi manfaat jangka panjang

untuk perbaikan kesejahteraan mustahiq. Pendayagunaan zakat pada



76

prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan status mustahiq menjadi

muzakki, melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dan

pemberdayaan sosial serta pengembangan ekonomi.

Dalam praktek dilapangan ada sebagian Wilayah di Kabupaten

Demak, pengelolaan / pengumpulan zakat dapat berjalan mulus sesuai

dengan aturan, sehingga benar-benar dapat mensejahterakan umat terutama

kaum Dzu'afa’ di wilayah tersebut dan sekitarnya yang dalam

pendayagunaan zakat periu diperhatikan tiga prinsip tersebut diatas. Hal

itu karena didukung oleh beberapa hal, antara lain :

a.

Dari unsur pengelola sangat transparan dalam menerima dan
menyalurkan zakat, terutama personalia dari pengelola tersebut
memang dipezang oleh orang vang dapat dipertanggungjawabkan baik
dari segr kejujuran maupun segi keilmuannya, artinya para pengelola
dipegang oleh orang yang mengerti dasar hukum dan cara mengelola
zakat sesual dengan agama Islam.

Dari unsur Muzakki tclah sadar akan kewajiban pribadinya sebagai
seorang muslim yang dikategorikan mampu untuk mengeluarkan
zakat juga mengerti akan manfaatnya dan dikemanakan zakat itu
ditasarufkan atau dengan kata lain zakat diberikan kepada yang berhak
menerimanya ( mustahiq );

Dari segi orang yang berhak menerima ( Mustakhiq ), zakat yang
diterima banyak dimanfaatkian dalam hal-hal yang produktif dengan
demikian terkesan bahwa pengaturan Undang-undang Nomor 38

Tahun 1999 dapat diimplementasikan dengan baik;
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Disamping hal tersebut dimuka, tidak kurang daerah atau
wilayah di Kabupaten Demak yang sangat tampak belum
terimplemetasinya pengaturan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat, hal itu terkesan pada Pengurus BAZ Infaq dan
Shodagoh (BAZIS) belum bekerja dengan maksimal atau banyak
menganggur, karena tidak ada yang dikerjakan sebab tidak ada zakat yang
masuk. Dikatakan banyak menganggurnya karena yang dikerjakan hanya
sebagian kecil zakat yang masuk jewat potongan gaji atau dari zakat
profesi, kalau penulis boleh katakana dan pegawai negeri saja. D1 luar
pegawal negeri tidak ada yang mengeluarkan zakat lewat BAZIS atau
i.embaga Amil Zakat yang ada;

Prosedur pendavagunaan hasil pengelolaan / pengumpulan zakat
oleh Badan Amil Zakat Kabupaten Demak dapat dilakukan melalui bentuk
usaha produktif, dengan ditetapkan kriteria sebagai berikut :

1) Melakukan studi kelavakan;

2) Menetapkan jenis usaha produkif;

3) Melakukan bimbingan dan penyuluhan;

4) Melakukan pemantauan, pengendaiian dan pengawasan,
5) Mengadakan Evaluasi;

6) Membuat pelaporan.

Selain dalam bentuk produks;, prosedur pendayagunaan
pengumpulan zakat juga dapat berupa :

1) Program peningkatan kualitas sumber daya manusia, meliputi :

|.a. Beasiswa tunas bangsa;
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|.b. Pendidikan alternatif terpadu;
1.c. Pendidikan ketrampilan siap guna.
2) Program pelayanan sosial dan kemanusiaan, meliputi :
2.a. Program bantuan kemanusiaan;
2.b. Bantuan / Subsidi pelayanan kesehatan;
2.c. Bantuan / Subsidi biaya hidup fakir miskin.
3) Program Pengembangan Ekonomi umat, meliputi :
3.a. bantuan sarana usaha;
3.b. Pendanaan modal usaha;
3.c. Pendampingan / pembinaan usaha
4) Program Bina Da’wah Masyarakat, meliputi :
4.a. Bina da’wah masjid:
4.b. Bina Da’wah kampus / sekolah;
4.c. Bina da’wah masyarakat.
Laporan Pertanggungjawaban,

Tanggung jawab Badan Amil Zakat Kabupaten Demak setelah
selesai melaksanakan tugas dalam pengelolaan dan pengumpulan zakat
vaitu harus wajib memberikan laporan tahunan atas pelaksanaan tugasnya
kepada Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat Kabuapaten Demak
sesual dengan tingkatannya. Setiap Kepala Divisi, Bidang, Seksi dan
Urusan pada Badan Amil Zakat menyampaikan laporan kepada Ketua
Badan Amil Zakat melalui Sekretaris, dan Sekretaris menampung

laporan - laporan tersebut serta menyusun laporan berkala Badan Amil
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Zakat. Laporan tersebut dikirim paling lambat 3 ( tiga) bulan setelah
akhir tahun.

Materi laporan meliputi semua kegiatan — kegiatan Badan Amil
Zakat yang telah dapat dilakukan dan dilaksanakan sesuai dengan rencana,
mencakup pengumpulan dan pendayagunaannya serta berbagai kebijakan
yang telah diputuskan. Laporan, pendapat dan pemikiran vang
disampaikan oleh masyarakat atau lembaga terkait kepada Badan Amil
Zakat perlu diolah dan digunakan sebagai bahan untuk evaluasi dan

pelaporan berkala.

D. HAMBATAN DAN KENDALA F¥ANG DIHADAPI SERTA SOLUSINYA

DALAM PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG NOMOR 38 TAHUN 1999 Di

KABUPATEN DEMAK.

Dalam hal in1 penulis bermaksud menghubungan hal-hal vang telah ditulis

dengan permasalahan yang ada. Walaupun dorongan untuk merealisasikan, zakat

itu cukup besar namun masih terdapat masalah-masalah tertentu yang menjadi

hambatan pelaksanaannya diantaranya adalah

I

Terbatasnya pengetahuan masyarakat Islam tentang Pemahaman Masalah

Zakat.

Pengetahuan umat akan kewajiban yang harus ditunaikan pada umumnya
terbatas di dalam ibadah sholat, puasa dan haji. Sholat dan puasa merupakan
pelajaran inti bagi setiap yang belajar agama pada permulaan sekali. Bahkan
bukan hanya itu, kedua macam ibadah ini juga dipraktekkan sejak dini sekali,
bahkan bagi mereka yang belum baligh, yakni anak-anak balita ( dibawah umur

lima tahun ) dan remaja. Ibadah haji juga cukup popuiar dan menjadi idaman
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setiap umat Islam. Selain karena publikasi yang luas setiap tahun, tetapn juga

tbadah haji mempunyai daya tarik sendiri, karena memberikan pengaruh daya

tarik sendiri, karena memberikan pengaruh dan peningkatan status sosial di

masyarakat.

Yang dimaksud dengan pemahaman di sini adalah pengertian umat Islam
tentang Lembaga Zakat itu. Pengertian mereka sangat terbatas dibandingkan
dengan pengertian mereka tentang Sholat dan Puasa, misalnya. Ini disebabkan
karena pendidikan keagamaan Islam dimasa yang lampau kurang menjelaskan
pengertian dan masalah zakat ini. Akibatnva, karena kurang paham umat Islam
kurang pula melaksanakannya. Keadaan ini menjadikan ajaran kewajiban zakat
Kurang dihayati dengan baik.

Masalah Konsepsi Zakat.

[imu hukum zakat ( figih zakat ) yang ada, pada umunya hasil perumusan atau
ytihat para ulama beberapa ratus tahun yang lalu. Figih ini ditulis di dalam
kitab-kitab berbahasa Arab yang difahami para kyai dan ulama kemudian
diajarkan di pesantren dan disampaikan kepada masyarakat kita. Di dalam figih
lama yang wajib dizakati masih amat terbatas yaitu emas, perak, perdagangan,
ternak, unta, kambing dan sapi, pertanian makanan yang mengenyangkan,
dalam pelaksanaannya cukup dibagikan dilingkungan bahkan ke kyai atau
orang yang disenangi.

Sedang di zaman modemn ini, banyak yang mampu tetapi tidak mempunyai
harta tersebut diatas. Atau ada yang berzakat, tetapi pelaksanannya tidak
langsung. Zakat yang lebih mendekati maksudnya, tentu harus mampu

membebaskan kemiskinan dan kebodohan dengan cara mendayagunakan
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secara produktif dan si penerima dibina keahliannya agar mampu mengelola
modal yang memadai.

Sifat Kikir manusia.

Bukan rahasia lagi bahwa salah satu sifat manusia adaiah watak kikir yang
melekat pada dirinya. Ini juga disinyalir dalam Al Qur’an bahwa memang
begitulah sifat umum manusia. la cenderung mengitung dan menumpuk
kekayaannya bahkan ia berpikir bahwa kekayaan itu akan bersifat kekal dalam
dinnya. Orang yang demikian barangkali karena merasa betapa sulitnya
mencari dan mengumpulkan harta kekayaan dan kemudian tiba-tiba sebagian
harus dikeiuarkan ontuk orang fain, vang bahkan bukan familinya. Agama
Islam memang melindungi kekayaan pribadi, tetapi sampai batas tertentu
dibebani kewajiban untuk sebagian dikeluarkan kepada lingkungan yang sangat
membutuhkan,

Pembenturan Kepentingan.

Yang dimaksud pembenturan kepentingan adalah pembenturan kepentingan
organisasi-organisasi atau lembaga-lembaga sosial [slam yang memungut zakat
selama 11 dengan misalnya BAZIS sebagai Lembaga atau Organisasi Amil
Zakat baru. Kalau pengumpulan zakat dilakukan secara terkoordinasi dalam
badan-badan baru itu, lembaga-lembaga vyang lama merasa khawatir
kepentingannya akan terganggu. Sesungguhnya, kekhawatiran ini tidak periu
ada asal saja dilaksanakan dengan tertib dan berencana, baik mengenai
pengumpulan maupun tentang pendavagunaannnya.

Sikap Kurang Percaya atau krisis kepercayaan.
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Disamping kesadaran yang makin tumbuh dalam masyarakat Islam Indonesia
tentang pelaksanaan zakat, dalam masyarakat ada juga sikap kurang percaya
terhadap penyelenggaan itu. Sikap ini sesungguhnya ditujukan kepada orang
atau sckelompok orang yang mengurus zakat. Sikap ini adalah peninggalan
sejarah, seperti sikap kurang percayanya orang terhadap penyelenggara
koperasi, karena kesalahan-kesalahan yang dibuat oieh pengurusnya. Namun
Sikap ini akan dikurangi, jika tidak dapat dihapuskan sama sekali, kalau
diciptakan organisasi yang baik terutama sistem administrasinya, pengawasan
yang ketat dan sempurna.

6. Sikap Tradisional.
Hambatan lain adalah masih banyaknya Muzakki memberikan zakatnya sesuai
dengan aturan yang telah ada scbagai tradisi, mereka lebih mantap jika zakat
diberikan kepada guru ngajinya atau kyainya, bahkan ada yang sangat fanatik
dari kalangan orang yang sudah lanjut usianya. Mereka memberikan zakatnya
kepada modin dengan alasan bahwa besok salah satu dari mereka nanti akan
meninggal dunia yang merawat adalah scorang modin ( istilah sekarang,
Urusan Kesra di Tingkat Desa / Kelurahan ). Yang jelas secara personal, modin
tersebut tidak termasuk dalam salah satu Ansaf Delapan / Mustakhiq. Sehingga
terjadi penumpukan harta ( zakat ) pada orang tertentu, padahal salah satu
tujuan dari zakat adalah pemerataan rizqi untuk mencapai keadilan sosial.

Dalam pembahasan in1, disamping membahas hasil penelitian, penulis juga
mengemukakan usaha-usaha mencari pemecahan atau solusi dari hambatan-
hambatan atau kendala-kendala yang dihadapi sesuai dengan tujuan dan manfaat

penelitian.
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Untuk membahas beberapa masalah yang telah dikemukakan dimuka guna

mencari solusinya, beberapa upaya perlu dilakukan, antara lain :

1.

Sosialisasi / Penyuluhan Pengertian Zakat.

Usaha penyebarluasan pengertian zakat secara baik dan benar, sebaiknya

dilakukan melalui pendidikan baik formal maupun non formal. Secara formal

penyebariuasan pengertian zakat itu dapat dilakukan melalui penyuluhan,
terutama tentang hukumnya, barang vang wajib dizakati, pendayagunaan dan
pengorganisasiannya sesuai dengan perkembangan zaman. Metode penyuiuhan

/ sosialisasi zakat yang murah dan lazim dilakukan adalah tatap muka. Tatap

muka adalah kegiatan memberikan motivasi dengan cara berhadapan muka

secara langsung aniara penyuluh dengan peserta suluh dengan pesan tertentu.

Metode tatap muka dapat dirinci menjadi sebagai berikut ;

a. Ceramah adalah metode penyampaian formasi atau pesan-pesan dengan
menggunakan lisan atau verbal kepada para pendengarnya. Untuk dapat
menyampaikan materi / informasi dapat diterima dengan mudah oleh
pendengarnya, maka ceramah harus memenuhi persyaratan-persyaratan
antara lain sebagai berikut :

- Keberhasilan pesan-pesan melalui ceramah sangat tergantung pada
kemahiran penceramahnya. Penceramah harus menguasai permasaiahan
yang disampaikan disamping harus memiliki daya tarik tersendin
sehingga misi yang disampaikan mudah dicerna dan menarik.

- Penceramah harus mempunyai pengetahuan yang luas, masalah zakat
merupakan masalah yang mempunyai dimensi yang luas juga, sehingga

penyampainya harus menarik dan aktual. Penceramah harus menguasai




bukan masalah agama saja, namun juga masalah-masalah sosial,
ekonomi, kependudukan, kemiskinan, pengangguran dan sebagainya.

- Harus menguasai bahasa yang digunakan baik bahasa nasional /
Indonesia maupun bahasa daerah yang dipakai pada kegiatan itu.

b. Diskusi adalah salah satu jemis metode pembelajaran atau penyampaian
informasi atau permasalahan dengan cara tatap muka dimana peserta
diskusi saling memberikan argumentasi dan alasan daiam memberikan
pandangan atau buah fikirannya. Diskusi ini disampaikan dengan sccara
lansgung dalam suasana bebas dan lebih demokratis, sedangkan ceramah
biasanya bersifat pasif.

Dalam kegiaian penyuluhan zakat, maka penggunaan metode diskusi harus

pula memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

- Penyaji masalah harus mempunvai pengctahuan yang cukup luas
mengenai zakat;

- Pemrasaran seyogvanya menghayati masalah-masalah zakat, akan iebih
berbobot jika pemrasaran mampu mengupas masalah zakat dari segi
sosial, ekonomi, pertaman dan sebagainya.

- Dari setiap diskusi hendaknya muncul adanya ide-ide baru dan segar
serta keputusan yang konkret yang dapat direalisasikan dalam
mengelola zakat.

¢. Sarasehan yaitu suatu kegiatan dimana terdapat berbicara atau berbincang-
bincang secara non formal dan kekeluargaan dan dipimpin oleh seorang
moderator yang dianggap paling menguasai masalah yang dibicarakan

vaitu tentang pemahaman arti zakat.
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d  Penataran / Kursus yaitu suatu kegiatan proses belajar mengajar tentang
suatu tugas tertentu dengan berbagai materi dimana peserta dilokasikan
dalam waktu tertentu. Dengan demikian apabila pelatihan ini merupakan
suatu cara dalam kegiatan penyuiuhan zakat maka artinya melalul
pelatihan atau penataran ini diinginkan agar para peserta penataran dapat
meningkatkan pengetahuan melalui proses pembelajaran oleh nara sumber
atau pelatih tentang seluk beluk zakat serta kemampuan dalam
menyebarluaskan pengetahuan dan mengorganisasian pelaksanaannya.

Membuat atau Merumuskan Fiqih Zakat Baru.

Untuk keperluan ini harus ada kerjasama muiti disipliner antara para ahii

berbagai bidang yang erat hubungannya dengan zakat, mislanya sekedar conto,

para ahli pengetahuan (slam. ahii ( hukum ) figih, sarjana hukum, sarjana
ekonomi dan sarjana sosial, Fiqih zakat yang baru itu diharapkan dapat
menampung perkembangan yang ada dan bakal ada di Indonesia. Mengenai
barang yang wajib dizakati, sebagai sumber zakat, hendaknya disebutkan jenis
barang vang bernilai ckonomis yang ada dalam masyarakat Indonesia sekarang,
Di samping itu discbutkan juga penghasilan yang diperoleh seseorang itu
mejadi bersih dari hak orang lain dan berkah. Di sektor perniagaan harus
disebutkan dengan jelas zakat berbagai usaha dan bentuk perusahaan. Di sektor
peternakan, diterangkan macam-macam bentuk peternakan, sekurang-
kurangnya yang terdapat di Indonesia sekarang ini, baik yang ada di darat
maupun yang diusahakan di air atau lautan. Di dalam sektor pertanian
hendaknya disebutkan dengan jelas berbagai jenis dan bentuk tanaman yang

terdapat di Indonesia, bukan hanya tanaman yang mempunyai nilai ekonomis



wajib dikeluarkan zakatnya. Kedalam pengertian uang, selain dan emas dan
perak dimasukkan juga semua alat pembayaran dan kertas berharga, baik yang
disimpan di rumah maupun yang di simpan oleh pihak lain, seperti bank atau
jembaga-lembaga keuangan lainnya. Selain dari barang dan jasa yang periu
dikeluarkan zakatnya, dalam figih zakat yang baru itu disebutkan juga dengan

jelas kadar dan waktu pembayaran zakat tersebut,
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi Undang-

undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat di Kabupaten Demak,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagait berikut :

L
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Sebagai Instansi Vertical Kantor Departemen Agama Kabupaten Demak yang
mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas dan fungsi Kantor Wilayah
Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah dan secara khusus bertangung jawab
tentang Implementasi  Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat di Kabupaten Demak.

Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
di Wilayah Kabupaten Demak belum merata, terutama di daerah-daerah yang
fanatik dengan pengalaman ataw cara-cara benbadah khususnya dalam
meiaksanakan atau memberdayakan zakat masih dengan cara tradisional,
sehingga terjadi penumpukan harta ( zakat ) pada orang-orang tertentu dan
terjadilah ketidakmerataan rizqi.

Guna mengimplementasikan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat di Kabupaten Demak vyang Ilebih mantap, periu
mengefektifkan Badan Amil Zakat dan Lembaga-lembaga Amil Zakat (LAZ)
vang dibentuk oleh masyarakat dibawah Bimbingan Kantor Departemen Agama

Kabupaten Demak.
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4. Lembaga Penyelenggara Zakat di Kabupaten Demak disahkan dengan
Keputusan Bupati yang susunan personalianya diusulkan oleh Kepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten Demak. Personalia pengurus Badan Amil Zakat
Kabupaten Demak disusun oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten
Demak, meliputi

a. Dewan Pertimbangan meliputi Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Wakil
Sekretars, Anggota-anggota,

b. Komisi Pengawas meliputi Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Wakil
Sekretaris, Anggota-anggota.

c. Badan Pelaksana meliputi Ketua, Ketua i, Ketua I1, Sekretaris, Sekretaris
[, Sekretaris 11, Bendahara, Seksi Pengumpuian ( Kepala dan Anggota-
anggota ), Seksi Pendistribusian { Kepala dan Anggota-anggota ), Seksi
Pendayagunaan ( Kepala dan Anggota-anggota ), Seksi Pengembangan
(Kepaia dan Anggota-anggoia |

5. Prosedur pengelolaan / pengumpuian Zakat di Kabupaten Demak dimana
Pemerintah tidak melakukan pengumpulan zakat melainkan hanya berfungsi
scbagal motivator, reguler dan fasilifator dalam pengumpulan zakat.
Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat Kabupaten Demak.
Badan Amil Zakat di semua tingkatan dapat membentuk Unit Pengumpul Zakat
{ UPS ). UPZ tidak bertugas untuk menyalurkan dan mendayagunakan zakat.
Pengumpulan zakat dapat dilakukan melalu penyerahan langsung (datang) ke
Badan amil Zakat melalui counter zakat, Unit Pengumpul Zakat, Pos, Bank,
pemotongan gaji dan pembayaran zakatl yang dapat mengurangi penghasilan

kena pajak.
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Untuk mensinkronisasikan penyelenggaraan pengelolaan Zakat secara nasional
agar lebih berdaya guna dan berhasil guna, Badan Amil Zakat Kabupaten
Demak vang merupakan suatu lembaga tertinggi penyelenggara zakat di
Tingkat Kabupaten / Kota melaksanakan hubungan kerja dengan Badan Amil
Zakat Kecamatan disemua tingkatan, Hubungan kerja dengan Badan Amil
Zakat antara Tingkat Kabupaten dengan Tingkat Kecamatan bersifat
Koordinatf, Konsultif dan Informatif. Badan Amil Zakat Tingkat Kecamatan
yvang ditetapkan oleh Camat atas Usul Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan,
Upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan I[mplementasi Undang-undang
Nomor 38 Tahun 1999 langkah - langkah yang perlu dilakukan, antara lain :
a. Melakukan Sosialisasi / Penyuluhan Pengertian Zakat vaitu dapat dengan
melalu Ceramah, Liskusi dan Sarasehan dan Penataran / Kursus.
b. Membuat atau merumuskan Figih Zakat Baru oleh para ahii pengetahuan
isiam, ahli ( hukum ) figih. sarjana hukum, sarjana ekonomi dan sarjana

sosial.

B. SARAN - SARAN,

Penulis berusaha memberikan saran-saran vang mungkin dapat bermanfaat bagi

semua pihak sehingga betui-betul dapat dirasakan manfaat jika dapat dikelola

dengan baik dan professional sebagai berikut :

1.

Para Personalia Pengelola Zakat baik itu pengurus BAZIS yang dibentuk oleh
Pemerintah atau Lembaga Amil Zakat ( LAZ ) vang dibentuk oleh Non
Pemerintah agar mempersiapkan dirinya dengan ilmu agama yang dalam

pengalaman agama mantap dan miat tujuan yang ikhlas Lillahi Ta’ala untuk
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mencapal tujuan dan manfaat zakat, yaitu menanggulangi kemsikinan,
pemerataan rizqi dan untuk kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat
vang ada di Wilayah Kabupaten Demak dan sekitarnya.

Tingkat kesadaran hukum warga Kabupaten Demak masih periu ditingkatkan
terutama hukum vang ada kaitannya dengan pengamalan agama yang diyakini.

Semua instansi atau lembaga yang terkait agar bekerja secara transparan dan
proaktif dalam melaksanakan kegiatan mengelola zakat terutama dalam
mensosialisasikan pengaturan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat di Kabupaten Demak supaya betul-betul masyarakat Demak
dan sekitarnva dapat merasakan manfaat zakat.

Kantor Departemen Agama Kabupaten Demak dapat memmgkatkan peran
sertanya dalam salah satu fungsinva, yaitu membina Badan atau Lembaga
Pengelola Zakat dr Kabupaten Demak untuk menciptakan situasi yang kondusif
sehingga terkesan hubungan antara Badan Amil Zakat ( BAZ ) dengan
Lembaga-Lembaga Amil Zakat ( LAZ ) vang ada tidak seperti rival tetapi
sebagai mitra Kerja, terutama pengurus BAZIS dapat lebih luas ruang lingkup
kerjanya tidak hanya melakukan kegiatannya melalu pemotongan gaji dan
para muzakki saja, tetapi dapat dari sumber zakat yang lain.

Dalam mengatasi hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang dihadapi
untuk mengimplementasikan aturan-aturan pengelolaan zakat di Kabupaten
Demak, agar Pemerintah Kabupaten membentuk Tim Sosialisasi Undang-
undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat yang melibatkan

para ulama dan tokoh masyarakat.
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